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ABSTRAK 

 

       Penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipas Siswa Kelas V Di SD Muhammadiyah 1 

Panji, dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang masih kurang konsisten. Hal 

ini terlihat dari hasil penilaiannya yang masih naik turun. Adapun penggunaan 

media pembelajaran yang digunakan didalam kelas masih kurang bervariasi atau 

jarang digunakan. Dan pada mata pelajaran IPAS yang diajarkan dikelas tersebut 

masih kurang adanya keaktifan didalam kelas seperti praktek atau siswanya yang 

mencobanya langsung. Serta beberapa siswa yang kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, jadi guru harus menjelaskan secara berulang ulang. 

       Penelitian ini bertujuan untuk menguji hasil belajar siswa sekolah dasar kelas 

V pada mata pelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning di SD Muhammadiyah 1 Panji, untuk mengetahui Pengaruh 

Model Pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Panji. 

       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang 

menitikberatkan pada analisis data numerik yang diolah melalui metode statistik, 

dimana hipotesis diuji dan kesimpulan didasarkan pada probabilitas kesalahan 

dalam menolak hipotesis nol. 

       Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar IPAS 

pada siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1 Panji.  dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen 83.23.  sedangkan kelas kontrol 51,9. Hal ini juga dapat dilihat dari 

hasil perhitungan uji – t nilai post-test kedua kelas menunjukkan bahwa thitung 

sebesar 11.468 dan ttabel sebesar 2,01 maka thitung > ttabel sehingga H0 ditolak 

H1 diterima. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Discovery Learning, Hasil Belajar IPAS. 
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ABSTRACT 

The research entitled influence of the discovery learning model to increase 

the result of ipas students class V at muhammadiyah elementary school, held back 

by the students' lack of consistent learning. His appraisals are still up and down. 

As for the use of the learning media used in the classroom is still less varied or 

less used. And at the lesson lesson taught in the class there is still less activity in 

the classroom like the practice or students that are trying directly. And some 

students who lack understanding of the material presented by teachers, so 

teachers have to explain it over and over again. 

The study was intended to test the learning results of elementary school 

class v students on ipas using the discovery learning model in elementary school 

Muhammadiah 1 Panji to discover the impact of the discovery learning model 

learning to improve the performance of ipas class v students elementary school 

Muhammadiyah 1 Panji. 

The research methods used in this study employ a quantitative approach. 

The quantitative approach is a study that focuses on numerical data analysis that 

are treated through statistical methods, where hypotheses are tested and 

conclusions are based on the probability of errors in rejecting the zero 

hypothesis. 

 Based on the results of this study, it could be concluded that there was an 

influence of the discovery learning learning model to improve the ipas learning 

results on students of the v class at 1 muhammadiyah elementary school banner. 

With the average grade in experiment 83.23. Whereas control class 51.9. It can 

also be seen from the results of test assessments-t the value of the post-test both 

classes indicates that thitung measures 11,468 and the tabled by 2.01 then thitung 

> ttable so that h0 was rejected h1 was accepted. 

 

Keywords: Discovery Learning Model, Science Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Karena dengan pendidikan, manusia akan memperoleh ilmu 

pengetahuan. Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam bidang ilmu 

pengetahuan di Indonesia untuk mencetak manusia yang berilmu dan 

berwawasan luas guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas. 

 Pendidikan adalah ungkapan tingkah laku dan upaya manusia untuk 

memenuhi kebutuhan dasar kelangsungan hidupnya, bagian dari kegiatan yang 

bertujuan untuk memperbaiki kehidupan agar lebih bermakna dan berharga. 

Pendidikan merupakan modal utama yang membantu setiap individu  menjadi 

pribadi yang berakhlak mulia, memiliki keterampilan dan pengetahuan yang  

sesuai dengan kebutuhannya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan 

merupakan usaha seseorang atau sekelompok orang untuk menjadi dewasa atau 

mencapai taraf hidup yang lebih tinggi. 

 Tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri seseorang setelah menjalani proses pendidikan, perubahan-

perubahan tersebut meliputi perubahan dalam tingkah laku, kehidupan pribadi, 

kehidupan bermasyarakat kearah yang lebih baik. 

Pendidikan di Indonesia terus menerus mengalami perubahan dan 

pengembangan program atau kurikulum baru, dengan tujuan untuk 

meningkatkan mutu kualitas pendidikan. Nadiem Makarim selaku Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia meluncurkan 

program baru yang diberi nama Program Kemandirian. Hal ini dibuktikan 

dengan keputusan Menteri permendikbudriset no.262 Tahun 2022 tentang 

pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, 

khususnya kemerdekaan Implementasi Kurikulum yang akan berlaku pada tahun 

pelajaran 2022. Program tersebut bertujuan untuk menciptakan pendidikan  yang 

berkualitas, seperti kemampuan menganalisis, menalar dan memahami selama 

proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi diri. 



 
 

2  

Kurikulum merdeka memiliki beberapa kebijakan baru. Salah satu 

kebijakan baru dalam kurikulum merdeka adalah mata pelajaran IPA dan IPS 

pada jenjang sekolah dasar kelas IV, V, dan VI yang selama ini berdiri sendiri, 

dalam kurikulum merdeka tersebut kedua mata pelajaran ini akan diajarkan 

secara bersamaan dengan nama mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial 

(IPAS). Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih siap dalam mengikuti 

pembelajaran IPA dan IPS yang terpisah pada jenjang SMP dan penggabungan 

IPA dan IPS dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat mengelola 

lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. Berkaitan dengan kebijakaan 

tersebut, diperlukan sebuah penyesuaian oleh peserta didik karena akan 

berdampak pada hasil belajar yang diperoleh.  

Hasil belajar adalah hasil yang  dicapai atau capaian dari kegiatan belajar. 

Menurut Muakhirin (2014:55), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah  mengalami pengalaman belajar. Melalui hasil belajar juga 

dapat diketahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau belum.siswa 

menacapai hasil belajar yang berbeda beda karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya. 

Permasalahan terkait hasil belajar peserta didik yang terjadi di SD 

Muhammadiyah 1 Panji, Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa hasil  

belajar mata pelajaran IPAS di kelas V masih kurang konsisten. Hal ini terlihat 

dari hasil penilaiannya yang masih naik turun. Adapun penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan didalam kelas masih kurang bervariasi atau jarang 

digunakan. Dan pada mata pelajaran IPAS yang diajarkan dikelas tersebut masih 

kurang adanya keaktifan didalam kelas seperti praktek atau siswanya yang 

mencobanya langsung. Serta beberapa siswa yang kurang memahami materi 

yang disampaikan oleh guru, jadi guru harus menjelaskan secara berulang ulang.

 Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan, perlu dilakukan upaya 

untuk cara alternatif pemecahan permasalahan pembelajaran tersebut. salah satu 

caranya dengan membuat rencana belajar yang menarik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, dan pembelajaran akan lebih aktif didalam 

kelas. Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu Model Pembelajaran yang dapat 
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menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan positif bagi siswa, 

menjalin kerja-sama antar siswa, dan mempunyai kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Model Pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut 

adalah Model Discovery Learning. 

Model Discovery Learning ini dapat membuat peserta didik memiliki 

kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Model Discovery 

learning akan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif di dalam kelas. 

Peserta didik tidak hanya menerima penjelasan dari pendidik, melainkan juga 

memecahkan masalah dengan mencari sendiri pengetahuannya melalui sumber-

sumber yang ada tetapi tetap dengan bimbingan pendidik, dimana Model 

Discovery learning ini memiliki beberapa keuntungan. Keuntungan Model 

Discovery learning di antaranya untuk melatih peserta didik untuk berpikir 

tingkat tinggi salah satunya yaitu kemampuan berpikir kritis, membantu peserta 

didik untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri dengan proses 

penemuan sendiri, mengembangkan kemampuan berpendapat peserta didik.  

Pelaksanaan Model Discovery Learning ini, guru harus memposisikan 

dirinya sebagai pemandu siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Guru juga dituntut untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 

kepada siswa untuk secara aktif menggali dan menemukan pengetahuannya 

sendiri. Semaksimal mungkin selama proses pembelajaran ini siswa dapat 

memuaskan rasa ingin tahunya terhadap konsep-konsep yang ingin  

dipelajarinya. Pada hakikatnya, guru harus menerapkan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student-oriented) bukan yang berpusat pada guru (teacher-

centric). Namun guru harus tetap memberikan kontrol kepada siswa untuk 

memastikan pembelajaran tetap sesuai  dengan tujuan  sehingga siswa tetap 

fokus pada konsep pengetahuan yang ingin dipelajari. Terakhir, siswa dituntut 

untuk mempelajari keterampilan yang diharapkan. Dalam proses pembelajaran 

ini, guru hendaknya menciptakan kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk 

bertindak seolah-olah mereka adalah seperti ilmuwan. Siswa dapat menjadi 

pemecah masalah, ilmuwan, sejarawan, atau ahli matematika, ahli matematika. 

Konsep pengetahuan tidak disajikan secara tegas oleh guru, namun siswa diajak 
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melakukan berbagai kegiatan mengumpulkan informasi, membandingkan, 

mengklasifikasikan, menganalisis, mengintegrasikan, menyusun kembali materi 

data dan menarik kesimpulan. 

Permasalahan terkait hasil belajar peserta didik yang terjadi di SD 

Muhammadiyah 1 Panji, Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa hasil 

belajar mata pelajaran IPAS di kelas V masih kurang konsisten. Hal ini terlihat 

dari hasil penilaiannya yang masih naik turun. Adapun penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan didalam kelas masih kurang bervariasi atau jarang 

digunakan. Dan pada mata pelajaran IPAS yang diajarkan dikelas tersebut masih 

kurang adanya keaktifan didalam kelas seperti praktek atau siswanya yang 

mencobanya langsung. Serta beberapa siswa yang kurang memahami materi 

yang disampaikan oleh guru, jadi guru harus menjelaskan secara berulang ulang.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan upaya untuk cara 

alternatif pemecahan permasalahan pembelajaran tersebut. Salah satu caranya 

adalah dengan membuat rencana belajar untuk melatih dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, oleh karena itu, perlu diterapkan suatu model 

pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan positif 

bagi siswa, menjalin kerjasama antar siswa, dan mempunyai kemampuan 

memecahkan masalah. model pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut 

adalah model discovery learning. 

Model Pembelajaran Discovery Learning ini, peserta didik dapat memiliki 

kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Model Pembelajaran 

Discovery Learning akan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif. Peserta 

didik tidak hanya menerima penjelasan dari pendidik, melainkan juga dapat 

memecahkan masalah dengan mencari sendiri pengetahuannya melalui sumber-

sumber yang ada tetapi tetap dengan bimbingan pendidik, dimana model 

Discovery learning ini memiliki beberapa keuntungan. Keuntungan model 

Ddiscovery learning di antaranya untuk melatih peserta didik untuk berpikir 

tingkat tinggi salah satunya yaitu kemampuan berpikir kritis, membantu peserta 

didik untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri dengan proses 

penemuan sendiri, mengembangkan kemampuan berpendapat peserta didik. maka 
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peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS 

siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1 Panji”. 

 

I.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan terkait hasil belajar peserta didik yang terjadi di SD 

Muhammadiyah 1 Panji, Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa hasil 

belajar mata pelajaran IPAS di kelas V masih kurang konsisten. Hal ini terlihat 

dari hasil penilaiannya yang masih naik turun. Adapun penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan didalam kelas masih kurang bervariasi atau jarang 

digunakan. Dan pada mata pelajaran IPAS yang diajarkan dikelas masih kurang 

adanya keaktifan didalam kelas seperti praktek atau siswanya yang mencoba 

langsung. Serta beberapa siswa yang kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, jadi guru harus menjelaskan secara berulang ulang.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka perlu adanya 

solusi pemecahan dari masalah pembelajaran tersebut. Salah satunya dengan 

merencanakan pembelajaran yang melatih dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik, maka dari itu diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar peserta didik yang aktif 

di kelas, menjalin kerjasama antar peserta didik, dan dapat memecahkan masalah. 

Salah satu model pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah Model 

Discovery learning. Pada Model Discovery learning peserta didik memiliki 

kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Pada Model 

Discovery learning peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran. Model discovery learning akan menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif di dalam kelas. Peserta didik tidak hanya menerima penjelasan 

dari pendidik, melainkan juga memecahkan masalah dengan mencari sendiri 

pengetahuannya sendiri. 

Penerapan Model Discovery learning ini, guru harus memposisikan 

dirinya sebagai pemandu siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Guru juga dituntut untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada 
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siswa untuk secara aktif menggali dan menemukan pengetahuannya sendiri. 

Semaksimal mungkin selama proses pembelajaran ini siswa dapat memuaskan 

rasa ingin tahunya terhadap konsep-konsep yang ingin  dipelajarinya. Pada 

hakikatnya, guru harus menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student-oriented) bukan yang berpusat pada guru (teacher-centric). Namun guru 

harus tetap memberikan kontrol kepada siswa untuk memastikan pembelajaran 

tetap sesuai  dengan tujuan  sehingga siswa tetap fokus pada konsep pengetahuan 

yang ingin dipelajari. Terakhir, siswa dituntut untuk mempelajari keterampilan 

yang diharapkan. Dalam proses pembelajaran ini, guru hendaknya menciptakan 

kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk bertindak seolah-olah mereka adalah 

ilmuwan. Siswa dapat menjadi pemecah masalah, ilmuwan, sejarawan, atau ahli 

matematika, ahli matematika. Konsep pengetahuan tidak disajikan secara tegas 

oleh guru, namun siswa diajak melakukan berbagai kegiatan mengumpulkan 

informasi, membandingkan, mengklasifikasikan, menganalisis, mengintegrasikan, 

menyusun kembali materi data dan menarik kesimpulan. 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

learning untuk meningkatkan hasil belajar IPAS kelas V di SD Muhammadiyah 1 

Panji. Atas pertimbangan kompleksitas masalah, waktu, tenaga, biaya, dan 

kemampuan, maka penelitian ini dibatasi hanya pada Hasil belajar di SD kelas V 

dalam mata pelajaran IPAS yang diberikan perlakuan Model Pembelajaran 

Discovery learning sedangkan sebagai pembandingnya adalah Model 

Pembelajaran Konvensional. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah, Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning 

untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 

Panji? 
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1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Panji. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1.6.1  Manfaat Teoritis Memberikan pengetahuan mengenai model pembelajaran 

yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan sebagai 

pegangan referensi untuk peneliti. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

1) Peneliti  

Untuk mengembangkan wawasan dalam menggunakan model 

pembelajaran Discovery learning dan melatih kemapuan dalam melakukan 

penelitian di bidang pendidikan, sehingga kelak dapat melakukan 

penelitian-penelitian untuk mengembangkan dunia pendidikan. 

2) Peserta Didik  

1. Diharapkan peserta didik lebih mandiri dan dapat menyelesaikan 

pemecahan permasalahan dengan tepat dalam proses pembelajaran. 

2. Diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya. 

3) Pendidik 

Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang pembelajaran 

yang dapat Meningkatkan kreativitas guru untuk menerapkan Model 

Pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajarnya terutama 

pada mata pelajaran IPAS. 

4) Kepala Sekolah 

 Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan melalui Model Pembelajaran Discovery 

Learning.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Sistematis 

2.1 Model Pembelajaran Discovery Learning 

 Secara bahasa, Discovery Learning berasal dari kata dalam bahasa 

inggris yang berarti penemuan, Discovery (penemuan) adalah proses 

pembelajaran yang terjadi bila siswa tidak disajikan dengan pelajaran dalam 

bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasi sendiri. 

Dengan kata lain, Discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

menekankan peserta didik untuk menemukan sendiri konsep pengetahuannya. 

Dalam proses menemukan, peserta didik dibimbing untuk melakukan 

serangkaian tahap pembelajaran mulai dari mengamati hingga 

mengorganisasikan hasil penemuannya menjadi suatu konsep pengetahuan. 

Yang dimana siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau keadaan yang 

terasa sulit atau ganjil baginya sehingga siswa mampu menemukan solusinya. 

Model Pembelajaran Discovery learning ini meletakkan landasan dan 

mengembangkan pemikiran ilmiah, siswa ditempatkan sebagai objek belajar, 

peran guru dalam Model Pembelajaran Discovery learning adalah sebagai 

pembimbing dalam belajar dan fasilitator belajar. 

Model Pembelajaran Discovery learning adalah model pembelajaran 

berbasis inovasi yang dikemukakan oleh Jerome Bruner. Menurut Bruner 

dalam Rahman (2017: 99) mengemukakan bahwa “Discovery learning means 

that in Learning, the students need to be trained to find the concepts or 

theories relevant with the taught materials”. Pernyataan tersebut memiliki 

arti bahwa “Discovery learning dalam pembelajaran artinya peserta didik 

perlu dilatih untuk menemukan konsep atau teori yang relevan dengan materi 

yang diajarkan. 

Menurut Hasnan dkk., (2020: 240) menyatakan bahwa Discovery learning 

adalah Model Pembelajaran yang menekankan pada ditemukannya konsep 

atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Oleh karena itu, pendidik harus 

memberikan kesempatan peserta didiknya untuk menjadi seorang pemecah 
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masalah (problem solver) yang nantinya melakukan 

berbagai kegiatan dalam menghimpun informasi, membandingkanmengkateg

orikan, menganalisis, mengintegrasikan, mengorganisasikan, dan membuat 

kesimpulan. 

Sedangkan menurut Kurniasih (2014: 64) Discovery learning didefinisikan 

sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak 

disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik 

mengorganisasi sendiri dan Discovery learning adalah Model belajar yang 

menuntut pendidik lebih kreatif menciptakan situasi yang membuat peserta 

didik belajar aktif dan menemukan pengetahuan sendiri. 

Pembelajaran Discovery Learning menurut Hosnan (2014 ; 282), 

Discovery learning adalah suatu Model ang mengembangkan cara belajar 

akttif siswa dalam menemukanan sendiri. Menyelidiki swndiri, maka hasil 

yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar 

penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Sedangkan menurut (Paramita, 

2020, hlm 184) Model Discovery learning bisa mengarahkan siswa supaya 

lebih aktif dalam menemukan konsep melewati sebagian rangkaian data 

ataupun informasi yang didapatkan melaui hasil observasi maupun 

eksperimen yang dilakukan. Adapun memaparan pendapat menurut 

Sukmanasa & Damayanti (2019, hlm. 17) Model Discovery learning dapat 

memeberikan kesempatan untuk siswa supaya dapat belajar secara lebih aktif, 

kreatif, dan menarik. Siswa dapat menemukan dan mencari jawabannya 

sendiri melalui percobaannya tanpa harus selalu mendapat bantuan dari guru. 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka Model Pembelajaran 

Discovery merupakan konsep pembelajaran dimana guru tidak memberikan 

secara keseluruhan pembelajaran tetapi hanya memberikan kesimpulan pada 

akhir pembelajaran. Proses pembelajaran yang sederhana ini dapat 

menjadikan kegiatan pembelajaran  cukup bermakna bila dilakukan dengan 

sungguh-sungguh, sehingga siswa nantinya akan terbiasa mengeksplorasi 

kemampuannya sendiri, mengeksplorasi dan memecahkan masalahnya 
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sendiri, mulai dari  rasa ingin tahu hingga cara pandang yang diungkapkannya 

dalam jawaban menurut mereka sendiri. 

2.1.1 Proses Model Pembelajaran Discovery Learning  

Penerapan Model Pembelajaran Discovery learning ini, guru harus 

memposisikan dirinya sebagai pendamping, membimbing atau 

fasilitator saja bagi siswa untuk mencapai tujuan kegiatan pembelajaran 

di kelas. Guru juga dituntut untuk memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya kepada siswa untuk secara aktif menggali dan 

menemukan pengetahuannya sendiri. Semaksimal mungkin selama 

proses pembelajaran ini siswa dapat memuaskan rasa ingin tahunya 

terhadap konsep-konsep yang ingin dipelajarinya. Pada hakikatnya, 

guru harus menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student-oriented) bukan yang berpusat pada guru (teacher-centric). 

Namun guru harus tetap memberikan kontrol kepada siswa untuk 

memastikan pembelajaran tetap sesuai  dengan tujuan  sehingga siswa 

tetap fokus pada konsep pengetahuan yang ingin dipelajari. Terakhir, 

siswa dituntut untuk mempelajari keterampilan yang diharapkan. Dalam 

proses pembelajaran ini, guru hendaknya menciptakan kesempatan 

seluas-luasnya bagi siswa untuk bertindak seolah-olah mereka adalah 

ilmuwan. Siswa dapat menjadi pemecah masalah, ilmuwan, ahli 

matematika. Konsep pengetahuan tidak disajikan secara tegas oleh 

guru, namun siswa diajak melakukan berbagai kegiatan mengumpulkan 

informasi, membandingkan,mengklasifikasikan, menganalisis, 

mengintegrasikan, menyusun kembali materi data dan menarik 

kesimpulan. 

Contohnya yakni dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa. seperti Guru disini seharusnya bisa dapat memberikan giliran 

kepada muridnya untuk dijadikannya seorang problem solving 

(menyelesaikan masalah) seorang scientist. Kemudian siswa diberikan 

arahan untuk melakukan penyelidikan yang akan  digunakan sebagai 

menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut. Hal ini memungkinkan 
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siswa membangunkan pengetahuan baru mereka sendiri, dan kegiatan 

ini juga akan dapat meningkatkan keterampilan berfikir siswa. Dari 

pemahaman yang telah dipaparkan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa Model pembelajaran membagikan banyak giliran untuk peserta 

didik guna menghasilkan sebuah penemuan yang baru maupun 

kesimpulan sendiri. Demikian, siswa bisa mengikuti langsung dalam 

proses pembelajaran. Siswa akan mendapatkan pengalaman serta 

motivasi baru dalam hal pembelajaran. Dengan cara ini siswa akan 

selalu mengingat proses pembelajaran, dan siswa dapat cepat 

memahami materi yang mereka pelajari selama siswa praktek langsung, 

sehingga siswa tidak mudah melupakan hasilnya. 

Ada beberapa langkah-langkah untuk pelaksanaan Pembelajaran 

Discovery learning seperti:  

1. Stimulation  

(memberikan rangsangan) Peserta didik diawal pembelajaran hanya 

diberikan suatu permasalahan kemudian peserta didik merasa 

bingung, setelah itu peserta didik memicu rasa keingintauannya 

untuk menyelidiki hal tersebut. Kemudian setelah itu guru hanya 

mengkomunikasikan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, 

cara membaca, serta proses pembelaj aran yang berkaitan dengan 

Model Pembelajaran Discovery learning. 

 2. Problem Statement (mengidentifikasi masalah)  

guru memberikan giliran kepada peserta didik untuk mencari tau 

kejadian-kejadian serta masalah yang berkaitan dengan bahan ajar, 

setelah mendapatkan kesimpulan maka salah satunya dapat dipilih 

serta dirumuskan ke dalam bentuk hipotesis.  

3. Data collection (pengumpulan data) 

bertujuan untuk membuktikan terkait pernyataan yang ada, setelah 

itu  siswa diberiksan kesempatan untuk mengumpulkan informasi-

informasi yang sama, membaca dari sumber belajar yang sama, 
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mengamati objek yang berkaitan dengan permasalahan,melakukan 

praktek langsung, serta melakukan uji coba secara mandiri. 

4. Data Processing (pengolah data) 

yaitu kegiatan mengelola data serta informasi-informasi yang 

sebelumnya sudah diketahui siswa. Semua informasi yang telah 

didapatkan diolah kembali untuk tingkat kepercayaan siswa.  

5. Verification (pembuktian) 

kegiatan untuk mengkaji ulang serta membuktikan benar ataupun 

tidaknya pernyataan yang sebelumnya telah ada. 

6. Generalization (menarik kesimpulan) 

kegiatan untuk menarik sebuah kesimpulan dari hasil informasi-

informasi yang telah didapatinya.  

 

2.2  Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai atau capaian dari kegiatan 

belajar. Menurut Muakhirin (2014:55), hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah  mengalami pengalaman belajar. 

Melalui hasil belajar juga dapat diketahui apakah tujuan pembelajaran 

telah tercapai atau belum.siswa menacapai hasil belajar yang berbeda-beda 

karena banyak faktor yang mempengaruhinya.  

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 

pembentuknya, yaitu “hasil” dan “pembelajaran”. Pengertian hasil 

mengacu pada perolehan suatu hasil dari selesainya suatu kegiatan atau 

proses yang menghasilkan perubahan fungsional pada masukan. 

Pembelajaran berlangsung dengan maksud untuk mencoba mengubah 

perilaku  individu yang sedang belajar. Perubahan tingkah laku diperoleh 

sebagai hasil proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan  perubahan 

yang mengakibatkan perubahan sikap dan perilaku masyarakat. Dimensi 

perubahan ini mengacu pada taksonomi tujuan pendidikan yang 

dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan Harrow, yang mencakup 

dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai dalam proses 

belajar mengajar. Hasil belajar adalah tercapainya tujuan pendidikan oleh 

siswa yang ikut serta dalam proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan  

bersifat ideal, sedangkan hasil pembelajaran bersifat realistis. Hasil belajar 

merupakan tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang 

diukur sebenarnya bergantung pada tujuan pendidikan. 

Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan kemampuan 

dapat berupa hasil utama dari pengajaran. Hasil utama pengajaran adalah 

kemampuan hasil belajar yang memang direncanakan untuk diwujudkan 

dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran. Hasil yang disertakan adalah 

hasil pembelajaran yang dicapai tetapi tidak dimaksudkan untuk dicapai. 

Misalnya sepulang sekolah, seorang yang awalnya tidak suka mata 

pelajaran IPA karena banyak materi yang sulit dia pahami, namun setelah 

mengikuti pembelajan tersebut siswa menyukai karena dari cara guru 

mengajarnya dan metode yang guru pakai membuat suasana pembelajaran 

jadi menyenangkan. 

Nana Sudjana (2006) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku siswa terjadi melalui proses belajarnya yang mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Bloom menyatakan bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai 

melalui tiga kategori ranah yaitu:   

1. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), 

Bloom mengelompokkan ranah kognitif ke dalam enam kategori, yaitu:  

a) Tingkatan kompetensi yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi 

b) Tingkatan pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah 

dipelajari dan disimpan dalam ingatan, pengetahuan tersebut 

disimpan dalam ingatan, digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk 

ingatan atau mengingatkan kembali. 
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c) ingkatan penerapan mencakup kemampuan untuk menggunakan atau 

menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi atau 

konteks yang lain.  

d) Tingkat analisis meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi, 

memisahkan atau membedakan komponen atau elemen suatu fakta, 

konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan dan memeriksa 

setiap komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya kontradiksi.  

e) Tingkatan sintesis mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 

kesatuan atau pola baru. Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain 

sehingga tercipta suatu bentuk baru. 

f) Tingkatan evaluasi mencakup kemampuan untuk membuat 

penelitian dan keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, 

produk atau benda dna menggunakan krieria tertentu. 

2. Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

gerak baik otot, gerak organ mulut maupun gerak olah tubuh lainnya. 

Harrow membagi ranah psikomorik ke dalam lima level diantaranya : 

a) Tingkatan meniru adalah kemampuan yang diharapkan dapat 

meniru suatu gerak, gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak 

olah tubuh lainnya yang dilihatnya maupun yang didengarnya.  

b) Tingkat nanipulasi adalah kemampuan yang diharapkan untuk 

melakukan suatu gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak olah 

tubuh lainnya tanpa bantuan visual maupun audio. 

c) Tingkatan ketepaatan gerak adalak kemampuan untuk dapat dapat 

melakukan gerak gerakan baik gerak otot, gerak organ mulut 

maupun gerak olah tubuh lainnya tanpa bantuan visual maupun 

audio dan melakukannya dengan lancar, tepat, seimbang dan 

akurat.  

d) Tingkatan artikulasi adalah kemampuan untuk dapat dapat 

melakukan gerak gerakan baik gerak otot, gerak organ mulut 

maupun gerak olah tubuh lainnya dengan akurat, urutan yang benar 

dan kecepatan yang tepat. 
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e) Tingkatan natualisasi adalah kemampuan untuk menunjukkan 

gerakan gerakan baik gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak 

olah tubuh lainnya dengan spontan atau otomatis atau tanpa berfikir 

lagi cara menunjukkan gerakannya 

3. Ranah afektif adalah salah satu istilah dalam bidang psikologi yang 

berhubungan dengan persepsi dan tingkat laku. Istilah sikap dalam 

bahasa Inggris deisebut attitude. Attitude adalah suatu cara bereaksi 

tterhadap suatu yang dihadapi. Anas Sudijono menyatakatan bahwa 

ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Krathwol membagi lima kategori tingkatan yaitu: 

a) Pengenalan atau penerimaan mancakup kemampuan untuk 

mengenal, bersedia menerima dan memperhatikan berbagai 

stimulasi. Dalam hal ini seseorang masih bersikap pasif, sekedar 

mendengarkan atau memperhatikan saja. Kata kerja operasionalnya 

yaitu mendengarkan, menghindari, melihat dan memperhatikan. 

b) Pemberian respon mencakup kemampuan untuk berbuat sesuatu 

sebagai reaksi terhadap suatu gagasan, benda atau sistem nilai, 

lebih dari sekedar pengenalan dalam hal ini seseorang diharapkan 

untuk menunjukkan perilaku yang diminta, misalnya berpartisipasi, 

patuh atau memberi tanggapan secara sukarela bila diminta  

c) Penghargaan terhadap nilai merupakan perasaan, keyakinan atau 

anggapan suatu gagasan, benda atau cara berfikir tertentu 

mempunyai nilai. Dalam hal ini seseorang secara konsisten 

berprilaku sesuai dengan suatu nilai meskipun tidak ada pihak lain 

yang diminta atau mengharuskan. Nilai ini dapat saja dipelajari dari 

orang lain, misalnya dari guru, penceramah dan lainnya. 

d) Pengorganisasian menunjukkan saling berhubungan antara nilai-

nilai tertentu dalam suatu sistem nilai sistem nilai serta menentukan 

nilai mana yang mempunyai prioritas yang paling tinggi dari nilai 

yang lain, dia diharapkan mengorganisasikan berbagai nilai yang 
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dipilihnya kedalam suatu sistem nilai menentukan hubungan 

diantara nilai-nilai tersebut.  

Pengalaman berhubungan dengan pengorganisasian dan 

pengintegrasian nilai-nilai kedalam suatu sistem nilai pribadi. Hal 

ini dapat diperlihatkan melalui prilaku yang konsisten dengan nilai 

tersebut. Ini adalah tingkatan tertinggi dari sikap. 

 

2.2.1  Indikator Hasil Belajar 

Adapun Indikator untuk mengetahui hasil belajar IPAS siswa menurut 

Benyamin S Bloom, (2003) : 

1) Cognitive Domain (Ranah Pengetahuan) 

Menunjuk pada prinsip taksonomi,Bloom, terdapat enam level 

kemampuan kognitif, mengingat (remember), memahami (understan), 

yang merupakan level terendah, serta mengaplikasikan pemahaman 

(apply), Menganalisis, (analize), mengevaluasi (evaluate), dan 

menciptakan (create), yang merupakan level lebih tinggi. 

2) Affective Domain (Ranah Afektif) 

Affective Domain dapat ditinjau melalui aspek moral, yang ditunjukkan 

melalui perasaan, nilai, motivasi, dan sikap peserta didik 

3) Pyichomotor Domain (Ranah Psikomotor) 

Pyichomotor Domain dapat ditinjau melalui aspek keterampilan peserta 

didik, yang merupakan pengalaman dari Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) di kelas. 

 

2.3 Pembelajaran IPAS 

Kurikulum merdeka belajar disusun menjadi 2 kegiatan utama, yaitu 

Pembelajaran Intrakurikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5). Selain itu, mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum merdeka 

belajar terdiri dari pendidikan agama, pendidikan pancasila, bahasa 

indonesia, matematika, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, seni 

dan budaya, bahasa inggris, dan IPAS. IPAS adalah mata pelajaran 
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gabungan antara IPA dan IPS. Pada kurikulum 2013 mata pelajaran IPA 

dan IPS berdiri sendiri, sedangkan pada kurikulum merdeka belajar IPA 

dan IPS digabung menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Pembelajaran IPAS lebih menekankan pada aspek “pendidikan‟ 

daripada transfer konsep karena dalam pembelajaran IPAS siswa 

diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 

mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya 

berdasarkan konsepyang telah dimilikinya. IPAS juga membahas 

hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat 

dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari 

masyarakat dan dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan 

terjadi di lingkungan sekitarnya. 

 

2.3.1 Tujuan Pembelajaran IPAS  

Tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk mendidik dan memberi bekal 

kemampuan dasar kepada siswa-siswi untuk mengembangkan diri sesuai 

bakat, minat, dan kemampuan dalam bidang pembelajaran IPAS. Menurut 

Sapriya, tujuan pembelajaran IPAS adalah: Menurut Sapriya, tujuan 

pembelajaran IPAS adalah: ‘’untuk mempersiapkan para peserta didik 

sebagai warga Negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), sikap nilai (attitude and values) yang dapat digunakan 

sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah 

pelajaran serta kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga Negara yang baik”. 

Menurut Trianto, “tujuan utama pembelajaran IPAS adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah 

Pelajaran yang terjadi dipembelajaran, memiliki sikap mental positif 

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari- hari, baik yang menimpa 

dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat”. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan IPAS 
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adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi, 

berfikir kritis, logis, dan kreatif, serta menjunjung tinggi nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimiliki 

agar sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Tujuan 

pembelajaran IPAS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosialmasyarakat 

dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Dengan 

mengenal konsep-konsep tersebut, diharapkan peserta didik menjadi warga 

Negara yang berkemampuan sosial tinggi dan menjadi warga Negara yang 

baik serta bertanggung jawab. 

 

2.4  Kajian Empiris 

Penelitian yang dilakukan oleh Mediansyah, yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran DL (Discovery Learning) Berbasis HOTS 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 99 

Kota Bengkulu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran DL (Discovery Learning) berbasis HOTS berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD. 

Penelitian ini menggunakan metodologi jenis kuantitatif dengan instrumen 

tes dan pengambilan data melalui preetest dan posttest pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen.  

Berdasarkan hasil penelitian dan telah diuji dengan teori yang ada pada 

bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penerapan model pembelajaran DL (Discovery 

Learning) Berbasis HOTS Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

IPA Siswa Kelas V SDN 99 Kota Bengk ulu yakni dengan nilai 

signifikansi pada nilai posttest sebesar 3, 83.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zulastri, Yang Berjudul: “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Sifat Bangun Datar Siswa 

Kelas III Mi Nurul Islam Semarang Tahun Ajaran 2016/ 2017”. Skripsi Ini 
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Memiliki Tujuan, Yaitu: Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi Sifat Bangun Datar 

Kelas III MI Nurul Islam Semarang. Jenis penelitian ini yaitu kunatitatif 

dengan metode eksperimen.  

Hasil penelitian skripsi ini dapat dilihat dari perhitungan uji perbedaan 

rata–rata kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh t hitung = 2,096 

dan t tabel = 1,676. Karena thitung > ttabel dengan dk 49 dan tingkat 

signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari 

rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional (ceramah). 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diperoleh rata-rata hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran discovery learning (kelas eksperimen) 

sebesar 77, 25 dan rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran 

konvensional (kelas kontrol) sebesar 69,33. Dari penguji hipotesis dan 

nilai rata-rata kedua kelas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika materi sifat bangun datar sederhana kelas III MI Nurul Islam 

Semarang. Simpulan ini semoga dapat bermanfaat bagi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran dan bermanfaat untuk siswa dalam kegiatan 

proses pembelajaran. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menerapkan model pembelajaran discovery learning, sedangkan 

perbedaannya yaitu penelitian di atas meneliti mata pelajaran IPA 

sedangkan dalam penelitian ini meneliti mata pelajaran matematika. 

 

2.5 Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiono (2016 : 91) Kerangka berpikir merupakan Model 

Konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir 

akan memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi pengaruh antara kedua 
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variabel. Pembelajaran yang berpusat pada pendidik, mengakibatkan 

minimnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal 

tersebut menjadi salah satu penyebab hasil belajar peserta didik rendah. 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. siswa 

dikatakan berhasil dalam belajar apabila terdapat perubahan dalam diri 

siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar apabila tidak ada 

perubahan pada diri siswa setelah proses belajar mengajar selesai maka 

dapat dikatakan siswa tersebut gagal dalam belajar. Hasil belajar 

merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti 

proses belajar mengajar. 

Model Pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar 

IPAS peserta didik adalah Discovery learning. Model Pembelajaran 

Discovery merupakan salah satu model pembelajaran yang dianggap 

mampu untuk meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar siswa. Salah satu 

penyebab hasil belajar IPAS yang tidak konsisten dikarenakan kurang 

aktifnya siswa dalam proses belajar, proses belajar hanya berjalan satu 

arah saja, media pembelajaran yang kurang bervariasi. Salah satu cara 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Discovery yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga 

peserta didik mampu dan terampil dalam memecahkan sebuah masalah, 

peserta didik dapat berfikir kritis dan dapat  menemukan hal yang baru 

sendiri khususnya pembelajaran IPAS. 

Didalam Pembelajaran Konvensional adalah suatu pembelajaran yang 

memberikan konsep konsep pengetahuan yang hasil belajarnya bersifat 

abstrak atau sulit dipaham oleh siswa. Pembelajaran konvensional atau 

metode ceramah sangatlah monoton yang digunakan guru sehingga tidak 

ada interaksi siswa dan guru di dalam kelas, pembelajaran lebih berpusat 

pada guru. yang dimana siswa sulit memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan. 
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Melalui Model Pembelajaran Discovery learning ini, peserta didik 

memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Model Discovery learning akan menciptakan suasana belajar yang lebih 

aktif. Peserta didik tidak hanya menerima penjelasan dari guru, melainkan 

juga memecahkan masalah dengan mencari sendiri pengetahuannya 

melalui sumber dan praktek praktek yang ada tetapi tetap dengan 

bimbingan guru, sehingga diharapkan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPAS dapat meningkat. 

 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir 
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Terdapat pengaruh signifikan terhadap Peningkatan hasil belajar 

siswa kelas V yang diajar dengan Model Pembelajaran 

Discovery Learning dan siswa yang diajarkan Model 

Pembelajaran Konvensional pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V 

di SD Muhammadiyah 1 Panji.” 
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2.6 Hipotesis 

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka, maupun 

kerangka berpikir, dalam penelitian digunakan hipotesis sebagai berikut:  

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan 

Model Pembelajaran Discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar 

IPAS siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1 Panji. 

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan 

Model Konvensional untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V di 

SD Muhammadiyah 1 Panji. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah jenis penelitian 

Quasi Eksperiment (eksperimen semu) yaitu eksperimen yang dilakukan karena 

tidak semua variabel yang kondisi eksperimen dapat diatur dan di control secara 

ketat. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Post-test 

Only Control Group Design (post tes kelompok kontrol). Maksud dari rancangan 

ini adalah ada dua kelompok yang dipilih secara random. Kelompok pertama diberi 

tindakan (treatment) sedangkan kelompok kedua tidak diberi tindakan 

(treatment). Pada akhir pembelajaran diadakan pengukuran pada kedua kelompok 

tersebut. Desain penelitian digambarkan pada tabel : 

Adapun desain penelitian ini menggunakan Postest Control Group Design : 

Tabel 3.1 Pretest-Pos test Control Group Design 

E X O 1 

K - O2 

Keterangan : 

V Shofa (E) : Kelas Eksperimen 

V Arofah (K): Kelas Kontrol  

-  : Pembelajaran Konvensional 

X : Perlakuan 

O1 & O2 : Variabel Terikat 

 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas V Shofa yang dijadikan 

kelas eksperimen dan V Arofah yang menjadi kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan seperti kelas eksperimen. Pada kedua kelas diberikan materi yang sama, 

Dimana untuk kelas eksperimen V Shofa diberi perlakuan Model Pembelajaran 

Discovery Learning dan untuk kelas kontrol V Arofah tidak diberikan perlakuan 

secara khusus artinya belajar tidak menggunakan Model Discovery learning, 

hanya saja disesuaikan dengan model pembelajaran yang biasa guru gunakan di 

sekolah. Setelah perlakuan di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen akan 
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diberikan pre-test dan post tes diakhir untuk mengetahui hasil belajar masing-

masing kelompok, baik kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. 

 

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1.    Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan SD Muhammadiyah 1 Panji yang beralamat di Jalan 

basuki rahmat No.221, Mimbaan utara, Mimbaan, Kec, Panji, Kabupaten 

Situbondo, Jawa Timur.  

 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap di kelas V pada tanggal 20 

Mei – 28 Mei 2024. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek / subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah  yang ada pada objek / subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi umum adalah seluruh siswa 

Sekolah Dasar di Muhammadiyah 1 Panji. Sedangkan populasi terjangkau adalah 

siswa kelas V semester genap 2024.  

Tabel 3.2 Populasi Peserta Didik Kelas V 

 

Kelas 

Banyak Peserta Didik  

Jumlah Laki laki Perempuan 

Kelas Eksperimen 

V Shofa 

1) Afadel Nurilham 

2) Bima Rizqy Wijaya 

3) Brahma Putra Degama 

1. Adinda Shaqila 

Nura Syadidah 

2. Afiqah Puteri 

26 
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4) Danendra Anindya Harits 

5) Hilal Ezar Rabbani 

6) Isman Maulana Yusuf 

7) Joni Ilmiah Khoiri 

8) Khansa Fayruz Ilmi 

9) Muhammad Daffa 

Hidayatullah 

10) Muhammad Fandi 

11) Muhammad Fatih 

Al Hafidzi 

12) Nathan Kautsar 

Ramadhan 

13) Rahmatulloh 

Azzam Santoso 

14) Zhacky Dwi Riski 

Al Baihaky 

Ramadhanindra 

3. Aqila Naura An-

naas Surur 

4. Fakhira Salsabil 

Setiawan 

5. Fitrah Aulia Nur 

Sakbani 

6. Khansa Fayruz 

Ilmi 

7. Nafira Valeska 

Asfianda 

8. Naurah Yumna 

Azzahra 

9. Nur Isnaini 

Arisa Imanina 

10. Queenta 

Sakinah Giastika 

11. Shafa Nabilah 

Maylana 

12. Zhufairah 

13. Zidni Fadhlaka 

Kamila Suseno 

 Kelas Kontrol V 

Arofah 

1. Adzkan Abraham Al-

Ghifari 

2. Alfarisi Maulana  

3. Daffa Muhammad  

4. Darryl Gibran 

5. Dimas Dwi Ega P 

6. Ghoziyan Fawwas 

Ramadhan 

7. Gustinov Abrizam  

1 Anisa Indah 

Kusumawati 

2 Azeeza Qolby 

Buhanasa Wariki 

3 Hesya Putri 

Anggraini 

4 Kaisah Anif 

Nazurah 

5 Khalifa Sakhi 

27 
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8. Keviandra Nayaka 

Aldzikri 

9. Muhammad Arif 

Daniyal Alfarisi 

10. Mochammad Azril 

Izzanillah 

11. Muhammad Adib 

Falahu Anugerah 

12. Muhammad Dwi 

Anggara 

13. Muhammad Hazel 

Javiero 

14. Rasyid Safiq 

Moris 

6 Mahira Fatin 

Athaya 

7 Nayla Azzahra 

Putri 

8 Raisya Putri 

Assabil 

9 Ramania Keisha 

Zahra 

10. Rayza Aufa 

Ar-Rachman 

11. Selena Annisa 

Rosilini 

12. Sirhan Aydin 

13.Siti Mufarrohah 

Jumlah 53 

 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul mewakili. 

Maka agar dapat di peroleh sampel yang cukup representatif digunakan teknik 

Total Probability Sampling. yaitu pengambilan sampel secara acak. Adapun 

sampel yang diambil pada penelitian ini adalah yang terdiri dari 2 kelas yaitu 

kelas V Shofa dan V Arofah. 

Sampel yang diteliti ada dua kelas yaitu kelas V Shofa yang menjadi kelas 

eksperimen dan diberikan tindakan Model Pembelajaran Discovery learning dan 

V Arofah yang menjadi kelas kontrol (pembanding) pada penelitian ini yang 

menggunakan Model Pembelajaran Konvensional. 
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3.4 Rancangan Penelitian 

Rancangan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan dan akhir. Adapun uraian mengenai tahapannya sebagai berikut: 

3.4.1 Tahap Persiapan 

1) Melakukan observasi awal ke sekolah tempat penelitian. Observasi di 

lakukan di SD Muhammadiyah 1 Panji untuk mengetahui karakteristik 

populasi dan keadaan kelasnya.  

2) Menentukan sampel penelitian dengan Teknik cluster random sampling 

yaitu pengambilan sampel secara acak, sehingga terpilih kelas V Shofa 

sebagai kelas eksperimen, dan kelas V Arofah sebagai kelas kontrol.   

3) Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu sifat sifat 

Cahaya pada materi IPAS. 

4) Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  

5) Mengonsultasikan instrumen tes dengan dosen pembimbing bidang studi 

IPAS. 

6) Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan guru mitra 

7) Melakukan uji coba instrumen penelitian pada kelas VI di SD 

Muhammadiyah 1 Panji. 

 

3.4.2. Tahap Pelaksanaan  

1) Mengadakan pre-test pada kelas eksperimen yaitu kelas V Shofa dan 

kelas kontrol yaitu kelas V arofah dengan diberikan beberapa 

pertanyaan awal sebelum pembelajaran, untuk mengukur kemampuan 

awal siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan Model Pembelajaran Discovery 

learning  pada mata pelajaran IPAS pada kelas eksperimen V Shofa dan 

Metode Ceramah pada kelas kontrol V arofah. 

3) Melakukan post-test pada akhir pembelajaran dengan diberikannya 

tugas per individu untuk mengetahui kepahaman mereka terhadap 

pembelajaran yang telah diajarkan dengan Model Pembelajaran 
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Discovery learning pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

Model Konvensional. 

 

3.4.3. Tahap Akhir  

1) Mengumpulkan data hasil post-test pada masing masing kelas. 

2) Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.  

3) Menarik kesimpulan dan membuat laporan penelitian.  

 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

3.5.1 Instrumen Variabel Terikat 

3.5.1.1 Definisi Konseptual  

a) Hasil belajar adalah kemampuan siswa setelah mengikuti proses belajar, 

hasil belajar siswa dapat dikatakan berhasil maupun gagal dapat dilihat 

dari perubahan yang ditunjukkan siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran.  

b) Discovery learning merupakan Model Pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi sendiri konsep-konsep pengetahuannya atau 

menemukan sesuatu yang baru dalam kegiatan proses belajar mengajar 

dengan menggunakan prosedur yang telah disusun sebelumnya. Pada 

tahap penemuan, siswa dibimbing melalui serangkaian langkah 

pembelajaran mulai dari observasi hingga pengorganisasian hasil 

penemuan menjadi suatu konsep pengetahuan. yang dimana siswa 

dihadapkan dengan suatu masalah atau keadaan yang terasa sulit atau 

ganjil baginya sehingga siswa mampu menemukan solusinya. Model 

Pembelajaran Discovery learning ini meletakkan landasan dan 

mengembangkan pemikiran ilmiah, siswa ditempatkan sebagai objek 

belajar, peran guru dalam Model Pembelajaran Discovery learning adalah 

sebagai pembimbing dalam belajar dan fasilitator belajar. Tujuan dari 

Model Pembelajaran Discovery Learning agar peserta didik dalam proses 

pembelajaran menjadi aktif di dalam kelas, membangun sikap rasa percaya 
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diri siswa, dan memiliki kemampuan berpikir kritis dengan cara mencari 

dan menemukan solusi terhadap masalah yang ada. 

 

3.5.1.2 Definisi Operasional 

a) Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran, siswa dikatakan berhasil jika memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik serta terjadi perubahan tingkah laku yang lebih 

baik. Sebaliknya siswa dikatakan gagal jika mendapatkan hasil belajar 

yang kurang baik, serta tidak ditemukan perubahan tingkah laku yang 

baik. Hasil belajar yang baik maupun baik dipengaruhi oleh dua faktor 

yakni dalam diri siswa sendiri dan faktor luar siswa, salah satu faktor luar 

siswa ialah kemampuan guru saat proses belajar dan keterampilan guru 

membuat cara memecahkan masalah yang akan diberika pada siswa. 

b) Model Pembelajaran Discovery Learning memiliki langkah langkah 

sebagai berikut: 

1) Guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan awal, sebelum mulai pembelajaran. Pertanyaan 

diajukan mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

(Stimulation/ Pemberian Rangsangan) 

2) Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok orang dengan 

diberikannya sebuah pemecahan soal berupa praktek langsung. 

3) Siswa bersama dengan kelompoknya berdiskusi untuk melakukan 

tugasnya tersebut, yang dimana siswa mencari sendiri solusi dari 

pemecahan masalah tersebut. 

4) Setelah selesai mengerjakan tugas praktek yang diberikan oleh guru, 

siswa bersama kelompoknya mempresentasikan hasil yang 

diperolehnya. 

5) Siswa yang lainnya, diberikan waktu untuk menanggapi hasil diskusi 

kelompok didepan. 

6) Siswa dan guru membuat kesimpulan hasil pembelajaran 

berlangsung. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal Jumlah 

Soal 

Berdasarkan 

Pemahamannya 

terhadap konsep 

gelombang (bunyi 

dan cahaya) Peserta 

didik 

mendemonstrasikan 

bagaimana 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari 

hari. 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

sifat sifat cahaya 

dalam kehidupan 

sehari hari. 

 

Melalui Praktek 

Percobaan, Peserta 

Didik dapat 

mengidentifikasi 4 

sifat sifat cahaya   

 

Pengetahuan / 

C1 

Kognitif  

 

 

 

 

(psikomotorik) 

Keterampilan 

 

 

  1, 2 ,3 

,4 ,5 ,6, 

7, 8, 9, 

10 

 

 

 

1, 2 ,3, 

4 ,5  

TOTAL SOAL 10 Soal 

 

 Dalam penelitian ini terdapat penilaian afektif (penilaian sikap,  untuk 

menilai selama proses pembelajaran berlangsung sikap yang 

dilakukan/dimiliki siswa yang sudah melakukan tugas kelompok melalu 

percobaan praktek materi sifat sifat cahaya. Pada penilaian sikap ini dinilai 

dari siswa yang ikut serta kerja sama dalam kelompok, saling bergotong 

royong, rasa percaya diri dan bertanggung jawab dengan hasil yang 

diperolehnya 

3.5.1.4 Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas Tes Berbentuk Essai 

Tes berbentuk essai seperti uraian (essay), isian (fill in) 

menggunakan tes dengan skor butir soal berbentuk kontinum. 

Menurut Djaali dan Muljono (2004) menjelaskan jika skor butir 

kontinum maka akan menguji validitas butir tes dilakukan 
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dengan menghitung koefisien korelasi product moment yaitu 

perhitungan koefisien korelasi antar skor butir dengan skor total 

instrumen dengan menggunakan rumus. 

rxy =   

 

 

 

Keterangan :  

rxy = Koefisien korelasi biserial antara skor butir soal nomor i 

dengan skor total 

N   = Koefisien antara variabel X dan Y 

X  = Jumlah butir soal 

 Y = skor total 

Nilai rxy akan dibandingkan dengan koefisien kolerasi 

tabel 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑟(𝑎.𝑛−2) dengan taraf signifikan 0,05. Nilai 

𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka instrumen soal dinyatakan valid. 

Sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen soal 

dinyatakan tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas  

     Setelah melakukan uji validitas ternyata instrument yang valid 

belum tentu reliabel, Menurut Sugiyono (2017 : 183) reliabilitas 

sendiri memilki makna ketepatan hasil tes, jika instrumen tes 

digunakan lebih dari satu kali untuk mengukur objek yang sama 

dan akan menghasilkan data serupa itu dapat dikatakan reliabel. 

Pada pengukuran realibilitas instrument, peneliti menggunakan 

rumus Alpha Cronbach  Rumusnya yakni : 

rkk = 
𝒌

𝒌−𝟏
 [1- 

 ∑𝑺
𝟐
𝒃

𝑺𝟐

𝒕

] 

 

 

N ( XY )  ( X ) ( Y ) 
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Keterangan: 

rkk = reliabilitas instrumen 

k = jumlah butir angket 

∑𝑆
𝑏

= jumlah varians butir 

𝑆2

𝑡
 = varians skor total 

Instrument dapat dikatakan reliabel jika terdapat kesamaan data 

dalam waktu yang berbeda. Instrument yang reliabel adalah 

instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji 

statistik. Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

sebagai berikut: 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data untuk meyakinkan bahwa sampel benar-benar 

berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Uji normalitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik Liliefors yaitu memeriksa 

distribusi frekuensi sampel berdasarkan distribusi normal pada data 

tunggal atau data frekuensi tunggal. 

Ho : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian: 

Jika Lo = Lhitung < Ltabel maka H o diterima 

Jika Lo = Lhitung > Ltabel maka Ho ditolak 

Mengubah tanda skor menjadi bilangan baku (zi). Untuk 

mengubahnya digunakan rumus yaitu: 

  

𝑍𝑖 =
𝑥𝑖 − 𝑥 

𝑠
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Keterangan: 

xi = skor 

x̅ = nilai rata-rata hitung (Mean) 

s = simpangan baku 

Untuk menentukan S (zi) ditentukan cara menghitung proporsi 

frekuensi kumulatif berdasarkan jumlah frekuensi seluruhnya. 

Menentukan selisih antara  F(zi) – S(zi)  dengan mengambil harga 

mutlak terbesar yang disebut Liliefors observasi (Lo). Kemudian 

melihat harga Liliefors tabel (Lt) untuk n sebanyak jumlah sampel dan 

taraf signifikansi pada α = 0,05. Jika harga Lo lebih kecil dari harga Lt 

maka pengujian data berasal dari sampel yang berdistribusi normal. 

3.6.2 Uji Homogenitas Data 

Uji Homogenitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kedua 

kelompok sampel mempunyai varians homogen atau tidak. Uji 

Homogenitas dalam penelitian ini adalah varians terbesar 

dibandingkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Ananda, 

R., & Fadhli, M., 2018:159-176):  

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Keterangan : 

S12 = Simpangan baku terbesar 

S22 = Simpangan baku terkecil 

Jika Fhitung > Ftabel maka data tidak dinyatakan homogen atau Ho  

ditolak. 

Jika Fhitung < Ftabel maka data dinyatakan homogen atau Ho 

diterima. 

3.6.3 Uji Hipotesis Statistik 

Uji hipotesis digunakan mengetahui perbedaan hasil belajar kelas kontrol 

dengan eksperimen. Hipotesis dalam penelitian diartikan sebagai jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Uji hipotesis yang ini 

menggunakan uji t- test untuk dua sampel (t- test independent). Uji t- test 
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digunakan untuk mengetahui perbedaan rata- rata antara dua populasi 

dengan melihat rata- rata dua sampelnya dengan bantuan SPSS 16 for 

windows. Rumusan hipotesis : 

 

Independent sampel t-test 

 

Pngujian hipotesis digunakan uji t dengan taraf signifikan α = 0,05 dengan 

derajat kebebasan (dK) = n1 + n2 dengan rumus : 

    

 

 

      

      Dengan 𝑆2=  
(𝑛1−1)𝑆2+(𝑛2−1)𝑆22

𝑛1+𝑛2−2
 

 

 

Keterangan : 

T  = Distribusi T 

𝑥 1 = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

𝑥 2 = rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

𝑆1
2
 = varians kelas eksperimen 

𝑆2
2
 = varians kelas kontrol 

𝑛1 = jumlah sisiwa kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah sisiwa kelas kontrol 

 𝑆 2
 = varians 2 kelas  

S = Standar deviasi gabungan dari kedua kelas sampel 

Ketika thitung < t tabel maka HO diterima dan Ha ditolak, maka tidak terdapat 

pengaruh Peningkatan hasil belajar siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Discovery Learning dan siswa yang diajarkan dengan Model 

Pembelajaran Konvensional pada Mata Pelajaran IPAS kelas V di  SD 

Muhammadiyah 1 Panji. 

thitung   =
𝒙𝟏−𝒙𝟐

𝑺√
𝟏

𝒏𝟏
+ 

𝟏

𝒏𝟐
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Ketika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka terdapat 

pengaruh Peningkatan hasil belajar siswa kelas V yang diajar dengan 

Model Pembelajaran Discovery Learning dan siswa yang diajarkan Model 

Pembelajaran Konvensional pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di SD 

Muhammadiyah.  

 

 3.7   Hipotesis Statistik 

Uji hipotesis dilaksanakan apabila uji normalitas dan uji homogenitas telah  

dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis, Terdapat dua uji hipotesis 

dalam penelitian ini, yakni: 

Uji Hipotesis Hasil Belajar Siswa dengan menggunakan dasar pengambilan. 

keputusan sebagai berikut: 

a. Ha : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Pada Siswa Kelas V Di SD 

Muhammadiyah 1 Panji 

b. H0 : Tidak terdapat Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V Di SD 

Muhammadiyah 1 Panji.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Peneitian  

4.1.1 Deskripsi Data Instrumen Tes 

Hasil dari penelitian terkait pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD 

Muhammadiyah 1 Panji dalam beberapa hal salah satunya adalah uji 

prasyarat instrumen. Instrumen penelitian harus di uji cobakan terlebih 

dahulu, sehigga memenuhi syarat. Berikut merupakan uji prasyarat 

instrumen yaitu : 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

bahwa butir soal yang dibuat tersebut dapat dikatan valid atau tidak. 

Sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang hendak diukur. untuk mengetahui baik 

tidaknya suatu soal perlu adanya uji coba terlebih dahulu (try out) 

suatu soal validasi. Untuk itu soal terlebih dahulu di uji cobakan 

kepada kelas VI yang berjumlah 22 orang siswa yang dilaksanakan 

pada tanggal 20 mei 2024. Pelaksanaan uji validasi soal soal ipas 

dilakukan kepada 22 siswa pada kelas VI Shofa di SD 

Muhammadiyah 1 Panji.  

  Setelah dilakukan uji coba soal pada kelas tinggi yaitu kelas VI 

shofa di SD Muhammadiyah 1 Panji, Selanjutnya dilakukan uji 

validitas pada butir butir soal yang akan di uji coba menggunakan 

rumus product moment. Untuk mengetahui apakah soal tes yang 

disusun tersebut itu valid, maka perlu diuji dengan korelasi antara skor 

(nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total soal tes tersebut.  

dengan signifikasi  5% atau 0,05. Dengan persyaratan jika nilai 

rhitung > rtabel maka soal tersebut dikatakan valid dan dapat 

dipergunakan. Diperoleh data dari 10 soal yang di uji cobakan 
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menggunakan rumus product moment, dari 10 soal tersebut dikatakan 

semua valid. 

Tabel 4.1 Uji validitas Soal 

NO Rtabel  Rhitung Kesimpulan 

1 0.404 0.625 VALID 

2 0.404 0.625 VALID 

3 0.404 0.625 VALID 

4 0.404 0.625 VALID 

5 0.404 0.625 VALID 

6 0.404 0.625 VALID 

7 0.404 0.625 VALID 

8 0.404 0.625 VALID 

9 0.404 0.625 VALID 

10 0.404 0.625 VALID 

 

b.  Uji Reliabilitas  

  Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketetapan suatu tes. 

Instrumen yang baik tindakan akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban jawaban tertentu. Uji reliabilitas 

instrumen menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 

instrumen tersebut sudah baik.  Suatu tes dikatakan reliabel apabila hasil 

tes tersebut menunjukkan ketetapan meskipun di tes berkali kali. 

Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Jika 

Thitung > 0,70 maka berkesimpulan reliabel dan jika Thitung < 0,70 maka 

berkesimpulan tidak reliabel. Berdasarkan lampiran reliabilitas didapat 

nilai reliabel berkisar 0,78. (Thitung 0,78 > 0,70) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data bersifat reliabel.   

4.1.2 Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data 

hasil penelitian pada  tugas kelompok pada praktek percobaan tentang sifat 
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sifat cahaya yang dimana setiap kelompok melakukan praktek percobaan 

dengan kelompoknya masing masing dan dillanjutkan mengerjakan LKPD 

untuk menyimpulkan hasil dari percobaan yang mereka lakukan. Berikut 

data nilai dari hasil kelompok praktek percobaan :  

Tabel 4.2 Data Hasil Percobaan Praktek kelompok   

 Kelompok 1  

(Praktek percobaan sifat cahaya 

menembus benda bening) 

Skor Nilai 

100 

Kelompok 2 

(Praktek percobaan sifat cahaya 

dipantulkan ) 

 

90 

Kelompok 3 

(Praktek percobaan sifat cahaya 

dibiaskan) 

 

70 

Kelompok 4 

(Praktek percobaan sifat cahaya 

merambat lurus ) 

 

90 

 

Setelah Melakukan percobaan praktek tentang sifat sifat cahaya 

pada akhir pembelajaran ada pemberian soal post test. Adapun Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari 

hasil penelitian. Analisis data yang dilakukan yaitu analisi data hasil 

belajar post-test. Data post-test digunakan untuk melihat apakah ada 

perbedaan yang signifikan hasil pada belajar pada mata pelajaran  IPAS 

antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan khusus dengan Model 

Pembelajaran Discovery Learning dan kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan khusus atau menggunakan metode ceramah. Hasil nilai post-test 

dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini. 

Tabel 4.3  Skor hasil belajar dengan pembelajaran dengan Model 

Discovery Learning siswa kelas V Shofa (Kelas 

eksperimen). 
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SD Muhammadiyah 1 Panji 

NO NAMA L/P NILAI 

1 Adinda Shaqila Nura 

Syadidah 

P 80 

2 Afadel Nurilham L 88 

3 Afiqah Puteri 

Ramadhanindra 

P 88 

4 Aqila Naura An-naas Surur P 90 

5 Bima Rizqy Wijaya L 90 

6 Brahma Putra Degama  L 80 

7 Danendra Anindya Harits L 84 

8 Fakhira Salsabil Setiawan P 86 

9 Fitrah Aulia Nur Sakbani P 82 

10 Hilal Ezar Rabbani L 82 

11 Isman Maulana Yusuf L 80 

12 Joni Ilmiah Khoiri L 84 

13 Khansa Fayruz Ilmi P 82 

14 Muhammad Daffa 

Hidayatullah 

L 76 

15 Muhammad Fandi L 86 

16 Muhammad Fatih Al 

Hafidzi 

L 78 

17 Nafira Valeska Asfianda P 80 

18 Nathan Kautsar Ramadhan L 86 

19 Naurah Yumna Azzahra P 82 

20 Nur Isnaini Arisa Imanina P 80 

21 Queenta Sakinah Giastika P 76 

22 Rahmatulloh Azzam 

Santoso 

L 82 

23 Shafa Nabilah Maylana P 86 
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24 Zhacky Dwi Riski Al 

Baihaky 

L 74 

25 Zhufairah P 84 

26 Zidni Fadhlaka Kamila 

Suseno 

P 94 

 

Tabel 4.3 menunjukkan post-test hasil belajar siswa, dapat dilihat 

bahwa pada kelas V Shofa eksperimen memiliki skor tertinggi 94, dan 

skor terendah didapat nilai 74, setelah diajarkan menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery Learning dengan percobaan praktek IPA materi 

sifat sifat cahaya dalam kehidupan sehari hari. dengan nilai rata-rata 

83.231.  

Jika disajikan dalam bentuk diagram batang, maka nilai hasil 

belajar siswa kelas V Shofa dalam mata pelajaran IPAS adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4.3 diagram batang post-test hasil belajar siswa kelas V Shofa 

(kelas Eksperimen). 

 

  

Dari gambar diagram di atas, hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai post-test hasil belajar siswa kelas V Shofa,  memperoleh nilai 

paling banyak diantara nilai 82-89, dengan nilai rata-rata 83.231. 
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Tabel 4.4  Skor hasil belajar dengan pembelajaran konvensional siswa 

kelas V Arofah (Kelas Kontrol). 

SD Muhammadiyah 1 Panji 

No Nama Siswa L/P Nilai 

1 
Adzkan Abraham Al-

Ghifari 

 

L 70 

2 
Alfarisi Maulana 

Ibrahim 

 

L 54 

3 
Anisa Indah 

Kusumawati 

 

P 46 

4 
Azeeza Qolby 

Buhanasa Wariki 

 

P 72 

5 
Daffa Muhammad 

Abdullah 

 

L 40 

6 Darryl Gibran L 50 

7 
Dimas Dwi Ega 

Pratama 

 

L 60 

8 
Ghoziyan Fawwas 

Ramadhan 

 

L 64 

9 Gustinov Abrizam Yagi L 50 

10 Hesya Putri Anggraini P 60 

11 Kaisah Anif Nazurah P 40 

12 
Keviandra Nayaka 

Aldzikri 

 

L 60 

13 Khalifa Sakhi Moris P 30 

14 Mahira Fatin Athaya P 60 

15 
Muhammad Arif 

Daniyal Alfarisi 

 

L 38 

16 Mochammad Azril  34 
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Izzanillah L 

17 
Muhammad Adib 

Falahu Anugerah 

 

L 64 

18 
Muhammad Dwi 

Anggara 

 

L 42 

19 
Muhammad Hazel 

Javiero 

L 

62 

20 Nayla Azzahra Putri P 48 

21 Raisya Putri Assabil P 70 

22 Ramania Keisha Zahra P 46 

23 Rasyid Safiq L 40 

24 
Rayza Aufa Ar-

Rachman 

 

P 70 

25 Selena Annisa Rosilini P 58 

26 Sirhan Aydin P 30 

27 Siti Mufarrohah P 44 

 

Tabel 4.4 menunjukkan post-test hasil belajar siswa, dapat dilihat 

bahwa pada kelas kontrol V Arofah memiliki skor tertinggi 72, dan skor 

terendah didapat nilai 30, setelah diajarkan menggunakan Model 

Konvensional materi sifat sifat cahaya dalam kehidupan sehari hari. 

dengan nilai rata-rata 51.115. 

Jika disajikan dalam bentuk diagram batang, maka hasil belajar 

siswa kelas V Arofah dalam mata pelajaran IPAS adalah sebagai berikut : 

Gambar 4.4 diagram batang nilai hasil belajar siswa kelas V Arofah (kelas 

Kontrol). 
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Dari gambar diagram di atas, hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai post-test hasil belajar siswa kelas V Arofah paling banyak 

berada di rentang 51-64, dengan nilai rata-rata 51.115. 

4.1.3 Uji Analisis Data 

Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t 

terhadap tes hasil belajar siswa, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yang meliputi: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk melihat apakah data suatu 

hasil belajar siswa berdistribusi normal atau tidak. Salah satu 

teknik dalam uji normalitas adalah teknik liliefors, yaitu suatu 

teknik uji analisis yang mengambil nilai hasil belajar IPAS siswa 

kelas eksperimen dan kontrol. Sampel dikatakan berdistribusi 

normal jika Lhitung < Ltabel. Berikut hasil analisis normalitas 

pada masing-masing kelas. 

a. Hasil Belajar IPAS Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Discovery learning (Kelas Eksperimen) kelas V. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas yang ada pada, 

lampiran untuk data nilai post-test hasil belajar IPAS pada kelas V 

Shofa Eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Discovery learning, diperoleh nilai Lhitung 
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sebesar 0,139 dan nilai Ltabel 0,173. Karena Lhitung < Ltabel = 

0,139 < 0,173. Maka dapat disimpulkan, bahwa data pada hasil 

belajar IPAS siswa yang diajar dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery learning maka berdistribusi normal. 

b. Hasil Belajar IPAS Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Konvensional  (kelas kontrol) kelas V. 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas yang ada pada 

lampiran, untuk data nilai post-test kelas kontrol yaitu kelas yang 

diajar dengan Model Pembelajaran konvensional pada hasil belajar 

IPAS siswa kelas V Arofah diperoleh Lhitung sebesar 0,095 dan 

nilai Ltabel sebesar 0,173. Karena Lhitung < Ltabel = 0,095 < 

0,173. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel pada 

hasil belajar IPAS siswa yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional maka berdistribusi normal. 

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Kelompo

k 

Hasil N Lhitun

g 

Ltabel Kesimpulan 

Eksperime

n 

Post –

test 

26 0.139 

 

0,173. Berdistribusi  

Normal 

Kontrol Post-

test 

27 0.095 

 

0,173. Berdistribusi  

Normal 

 

2. Uji Homogenitas 

  Setelah dilakukan uji normalitas dan diperoleh data yang 

berdistribusi normal. selanjutnya dilakukan uji homogenitas antara 

kedua kelas sampel. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel yang diambil berasal dari populasi dengan varian yang 

sama. Untuk mengetahui homogenitas varians dari dua kelas yang 

dijadikan sampel digunakan uji homogen dengan mengambil nilai tes 

hasil belajar IPAS siswa. Data berasal dari varians populasi yang 

homogen jika Fhitung < Ftabel. Uji homogenitas dilakukan pada hasil 
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belajar IPAS siswa dapat dilihat pada lampiran Hipotesis uji 

homogenitas skor post-test sebagai berikut:  

i. Jika Fhitung > Ftabel maka data tidak dinyatakan homogen atau Ho  

ditolak. 

ii. Jika Fhitung < Ftabel maka data dinyatakan homogen atau Ho 

diterima. 

4.6 Tabel Uji Homogenitas 

Keterangan Eksperimen Kontrol 

Rata – rata 83.23077 51.92593 

Varian 23.38462 162.9174 

N 26 27 

DF (n-1) 26 – 1 = 25 27 – 1 = 26 

Fhitung 6.967 

Ftabel 1.938 

 

Berdasarkan data tabel diatas Kriteria Uji Homogeneitas 

adalah diterima Jika Fhitung < Ftabel maka data dinyatakan homogen 

atau Ho diterima. Berdasarkan pada Tabel diatas diperoleh bahwa 

nilai Fhitung (6.967) > Ftabel (1.938). maka Ho ditolak, sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa data bersifat tidak homogen.   

 

4.1.4  Uji Hipotesis Statistik 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar kelas Eksperimen dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Discovery Learning dan kelas kontrol yang tidak diberikan 

perilaku khusus. 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara 

yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan 

uji t. 

i.Ketika thitung < ttabel maka HO diterima dan Ha ditolak, maka tidak 

terdapat pengaruh Peningkatan hasil belajar siswa yang diajar 
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dengan Model Pembelajaran Discovery Learning dan siswa yang 

diajarkan dengan Model Pembelajaran Konvensional pada Mata 

Pelajaran  IPAS kelas V di  SD Muhammadiyah 1 Panji. 

ii. Ketika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka 

terdapat pengaruh Peningkatan hasil belajar siswa kelas V yang 

diajar dengan Model Pembelajaran Discovery Learning dan siswa 

yang diajarkan Model Pembelajaran Konvensional pada Mata 

Pelajaran IPAS Kelas V di SD Muhammadiyah.  

Tabel 4.7  Uji Hipotesis Independent sampel t-test 

Kelompok N Rata 

rata 

Thitun

g 

Ttabel Kesimpulan 

 

 

Eksperimen 

 

 

 

 

26 

  

 

 

83.23077 

 

 

 

 

 

 

11.468 

 

  

  

 

 

 

 

 2,01 

 

 

 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan 

Peningkatan 

hasil belajar 

siswa kelas 

V yang diajar 

dengan Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning dan 

siswa yang 

diajarkan 

Model 

Pembelajaran 

Konvensional 

pada Mata 

Pelajaran IPAS 

Kelas V di SD 

Muhammadiya

 

 

Kontrol  

 

 

27 

 

 

51.92593 
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h 1 Panji. 

Berdasarkan penjelasan tabel Uji Hipotesis Independent 

sampel t-test diatas, terdapat thitung > ttabel, = 11.468 > 2,01. yang 

dimana dapat disimpulkan bahwa  Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti bahwa ”Terdapat pengaruh signifikan Peningkatan 

hasil belajar siswa kelas V yang diajar dengan Model Pembelajaran 

Discovery Learning dan siswa yang diajarkan Model Pembelajaran 

Konvensional pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di SD 

Muhammadiyah 1 Panji.” 

 

4.1.5  Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Panji 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran 

discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada 

siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1 Panji. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas yaitu kelas Eksperimen V Shofa yang jumlah 

siswa sebanyak 26 siswa dengan menggunakan Model 

Pembelajaran discovery learning dan kelas Kontrol V Arofah yang 

umlah siswa sebanyak 27 siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Konvensional. 

Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberi post-test 

untuk mengetahui kemampuan siswa selama pembelajaran 

dilakukan. Adapun nilai rata-rata untuk kelas Eksperimen 83.2 dan 

kelas Kontrol 51.9. Berdasarkan pengujian homogenitas yang 

dilakukan diperoleh kedua kelas memiliki varians data bersifat 

tidak homogen, dimana diperoleh bahwa nilai Fhitung (6.967) > 

Ftabel (1.938) maka Ho ditolak. 
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Setelah peneliti mengetahui kemampuan awal kedua kelas 

tersebut, selanjutnya siswa diberikan pelajaran yang berbeda pada 

materi sifat sifat cahaya dalam kehidupan sehari hari. Siswa pada 

kelas eksperimen diberi perlakuan dengan Model Pembelajaran 

Discovery Learning dengan dilakukan percobaan praktek dengan 

alat dan bahan yang dibawa guru dan siswa. Sedangkan kelas 

kontrol diajarkan dengan menggunakan model konvensional. 

Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, pada akhir pertemuan setelah materi selesai 

diajarkan, siswa diberi post-test untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di 

SD Muhammadiyah 1 Panji. Dilihat dari rata-rata nilai tes akhir 

(post-test). Pada kelas eksperimen (V Shofa) dengan menggunakan 

Model pembelajaran Discovery Learning diperoleh rata-rata 83.23. 

sedangkan pada kelas kontrol (V arofah) dengan menggunakan 

metode ceramah diperoleh rata-rata nilai post-test 51.9. 

Berdasarkan hasil rata-rata post-test bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning memiliki 

hasil yang lebih baik dari pada penggunaan metode ceramah yang 

digunakan dikelas kontrol. 

Berdasarkan uji statistik t pada data post test bahwa 

diperoleh H0 ditolak pada taraf signifikan alfa= 0,05 atau 5%. 

Dengan demikian nilai thitung dengan ttabel diperoleh thitung > ttabel 

= 11.468 > 2,00. Hal ini dapat ditarik kesimpulan Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti bahwa ”Terdapat pengaruh signifikan 

Peningkatan hasil belajar siswa kelas V yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Discovery Learning dan siswa yang diajarkan Model 

Pembelajaran Konvensional pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V di 

SD Muhammadiyah 1 Panji.” 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh pada Model 

Pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

di SD Muhammadiyah 1 Panji. Dari hasil post test yang telah diperoleh Kelas V 

Shofa sebagai kelas eksperimen dengan nilai rata-rata sebesar 83.23. dan Kelas V 

Arofah sebagai kelas kontrol dengan nilai rata-rata yaitu 51,9 yaitu bahwa 

Perhitungan uji-t pada post-test Thitung (11.468) > Ttabel (2,01) yang artinya 

terdapat perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

pada kelas V shofa yang menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning 

hasil belajarnya lebih tinggi atau meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional yakni metode ceramah. 

Dengan demikian dapat peneliti buat kesimpulan bahwa terdapat “pengaruh 

signifikan Peningkatan hasil belajar siswa kelas V yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Discovery Learning dan siswa yang diajarkan Model Pembelajaran 

Konvensional atau ang tidak diberi perlakuan khusus pada Mata Pelajaran IPAS 

Kelas V di SD Muhammadiyah 1 Panji.” 

  

5.2  Saran 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan diatas, saran dalam penelitian ini 

antara lain adalah: 

a. Bagi Guru, sebaiknya lebih berusaha menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan dan menarik sehingga siswa merasa nyaman dan 

aktif mengikuti pembelajaran, yang dimana pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada guru. dan guru juga sebaiknya selalu berfikir kreatif dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang 

diinginkan dapat tercapai. 
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b. Bagi pihak sekolah, senantiasa menyarankan pada guru pengajar untuk 

melaksanakan KBM dengan menerapkan Model Pembelajaran Discovery 

Learning pada mata pelajaran IPAS atau memilih pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran sehingga 

lebih efektif dan efesien dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi para 

peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada suatu subyek 

penelitian yang berbeda. 
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Lampiran 1 Lembar Observasi 

 

Observasi awal dimulai pada bulan Februari di kelas V SD 

Muhammadiyah 1 panji untuk mata pelajaran IPAS. Pada saat observasi, 

peneliti memusatkan perhatian pada aktivitas guru yang sedang mengajar. 

Peneliti mengamati cara mengajar guru dari awal sampai akhir pembelajaran, 

tidak hanya satu kali melakukan pengamatan untuk mengetahui kegiatan 

proses pembelajaran di kelas. Kondisi proses pembelajaran yang ada di kelas V 

di SD Islam Muhammadiyah 1 Panji pada mata pelajaran IPAS masih kurang 

konsisten. Hal ini terlihat dari media pembelajaran yang digunakan kurang 

bervariasi dan tanpa adanya kombinasi model yang sesuai dengan materi 

pembelajaran.  Dan pada mata pelajaran IPAS yang diajarkan dikelas tersebut 

masih kurang adanya keaktifan siswa didalam kelas seperti adanya interaksi 

tanya jawab, praktek atau siswanya yang mencobanya langsung. Serta beberapa 

siswa yang kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru, jadi guru 

harus menjelaskan secara berulang ulang disetiap pertemuan. 

Situasi yang tidak kondusif ini menyulitkan siswa untuk memahami 

penjelasan guru. Saat guru memberikan tugas, siswa merasa kebingungan dan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Akibatnya, upaya guru dalam 

memberikan penjelasan menjadi tidak efektif dan guru pun harus menjelaskan 

berulang ulang kali. Ketika guru memberikan tugas, banyak siswa yang bertanya 

kepada guru atau teman sebangku karena kurangnya memahami materi yang 

disampaikan. Berdasarkan hasil observasi juga menunjukkan bahwa hasil belajar 

mata pelajaran IPAS di kelas V masih kurang konsisten. Hal ini terlihat dari hasil 

penilaiannya yang masih naik turun. Keadaan semacam ini yang muncul selama 

pembelajaran menunjukkan bahwa pemilihan dan penggunaan model yang tidak 

sesuai dalam mata pelajaran/materi juga berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen – Discovery Learning 1 

 

MODUL AJAR IPAS 

FASE C KELAS V 

SDN MUHAMMADIYAH 1 PANJI 

  

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR  

 

1. Nama Penulis      : Siti Nur Holifa 

2. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

3. Kelas                  : V (Lima) 

4. Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit (2jp) 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

 Fase C 

 Elemen : IPAS (Sains dan Sosial) 

 Tujuan Pembelajaran :  

- Peserta Didik dapat bisa mendemostrasikan percobaan sederhana untuk 

membuktikan sifat sifat cahaya 

- Peserta Didik dapat mengidentifikasi sifat sifat cahaya berdasarkan hasil 

percobaan.  

 Konsep Utama  : sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehari hari 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Kreatif 

3. Mandiri 

4. Gotong royong  

SARANA DAN PRASARANA 

 SARANA  

Sumber belajar : 1. modul ajar 

2. Internet  
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 PRASARANA  

1. Media pembelajaran  (senter, kardus, buku , selembar kertas, cermin, 

pensil, gelas platik dan air ) 

2. Laptop 

3. LKPD 

4. Spidol 

5. Papan tulis  

6. Penghapus 

7. Ruang kelas yang cukup 

 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta reguler (26 Peserta didik) 

 

MODEL PEMBELAJARAN 

Discovery Learning 

 

METODE PEMBELAJARAN 

tanya jawab, praktek langsung, Diskusi, demonstrasi, dan penugasan individu 

maupun kelompok, presentasi. 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Sifat sifat cahaya  

Cahaya adalah energi berbentuk gelombang elektromagnetik kasat mata dengan 

panjang gelombang 380-750 nm serta tidak butuh medium sebagai media rambat. 

Sifat-sifat cahaya adalah merambat lurus, dapat dipantulkan, dapat dibiaskan, dan 

dapat diuraikan, 

4 Sifat Cahaya dan Contohnya 

1. Cahaya Dapat Merambat Lurus 

Cahaya bersifat dapat merambat lurus. Sifat ini dapat terlihat saat senter 

disorotkan ke depan, maka cahaya senter akan merambat lurus sesuai arah yang 
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dituju.Rambatan cahaya dapat menembus benda bening atau transparan, 

contohnya adalah seperti kaca jendela rumah. 

2. Cahaya Dapat Dipantulkan 

Ketika cahaya mengenai permukaan yang datar dan licin, cahaya akan mengalami 

pemantulan teratur, contohnya pada cermin. Ketika bercermin di cermin datang, 

orang bisa melihat pantulan dirinya sama besar dengan aslinya karena cahaya 

dipantulkan oleh cermin tersebut. Sementara itu, pemantulan pada cermin cekung 

memiliki sifat bayangan lebih besar dari ukuran benda asli. Adapun sifat 

bayangan pada cermin cembung yaitu lebih kecil dari ukuran asli benda. 

3. Cahaya Dapat Dibiaskan atau Dibelokkan 

Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan cahaya saat merambat dari satu 

medium ke medium lain yang punya indeks bias berbeda. Pembiasan terjadi 

karena ada perbedaan kelajuan gelombang cahaya saat merambat di dua medium 

berbeda. Contoh sifat cahaya dapat dibiaskan yaitu saat berenang dan meletakkan 

sebilah tongkat ke dalam air yang terkena cahaya matahari, maka tongkat akan 

tampak lebih besar dari ukuran sebenarnya. 

4. Cahaya Dapat Diuraikan 

Sifat cahaya dapat diuraikan disebut juga dispersi cahaya. Prinsip penguraian 

cahaya atau dispersi adalah penguraian cahaya putih menjadi cahaya berwarna-

warni. 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1.  Apa yang kalian ketahui tentang cahaya ? 

2. Apa saja sifat sifat cahaya yang kalian ketahui ? 

3. Mengapa ada bayangan ? 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

TAHAP 

PEMBELAJAR

AN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 

WAKTU 

 Kegiatan Pembelajaran 
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Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

1. Pembelajaran dimulai dari mengucapkan salam di 

lanjut membaca doa atau meminta salah satu 

peserta didik untuk memimpin doa  

2. Guru dapat mengecek kesiapan peserta didik 

sebelum belajar dengan meminta peserta didik 

merapikan pakaian, tempat duduk, kemudian 

mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengaitkan materi Sebelumnya dengan 

Materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 

4. Guru memulai pembelajaran dengan menanyakan 

beberapa pertanyaan pembuka pembelajaran hari 

ini : 

• Apa yang kalian ketahui tentang cahaya ? 

• Apa saja sifat sifat cahaya yang kalian ketahui ?  

5. Guru dan Peserta didik melakukan ice breaking 

sebelum pembelajaran dimulai, seperti tepuk tepuk 

semangat. 

6. Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya 

dengan pelajaran hari ini. 

7. Guru menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 

penilaian individu, penilaian diskusi kelompok 

(Gotong royong), penialain sikap (Mandiri), dan 

penilaian dalam penyajian sifat sifat cahaya. 

10 Menit 

 B. Kegiatan Inti 

Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

 

1. Guru menanyakan kembali apa yang peserta 

didik ketahui tentang cahaya dan sifat 

sifatnya. 

2. Guru menjelaskan menggunakan power 

50 Menit 
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point, apa itu cahaya dan sifat sifat cahaya 

dalam kehidupan sehari hari yang kita alami 

3. Siswa mencatat apa saja yang dijelaskan 

guru didepan kelas, guru sambil mengajak 

siswa berdikusi dan melakukan percobaan 

seperti siswa disuruh berdiri menghadap 

cermin dan menanyakan apa yang terjadi. 

4. Setelah kegiatan menjelaskan dan diskusi. 

Dilanjut membagikan siswa tugas kelompok 

LKPD berupa praktek. 

5. Guru membagi siswa menjadi 4 anggota 

kelompok, masing masing dengan percobaan 

yang berbeda tentang sifat sifat cahaya. 

6. Setiap kelompok mengeluarkan alat dan 

bahan masing masing terkait praktek 

percobaan hari ini, seperti kardus, senter, 

buku atau kertas pensil atau bolpen, air, 

gelas plastik, dan cermin. 

7. Peserta didik mulai berdikusi dengan 

kelompoknya masing masing menggunakan 

media yang sudah mereka bawa, dengan 

melakukan praktek percobaan 4 sifat sifat 

cahaya dengan lkpd yang sudah diberikan.  

8. Guru sambil memantau pekerjaan masing masing 

kelompok, tugas kelompok tersebut diberikan batas 

waktu max 30 menit dengan hasil yang diperolehnya 

selama percobaan 

9. Guru juga memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk menanyakan apa mereka tidak 

pahami dari tugas praktek yang diberikan. 

Data Collection 1. peserta didik mempresentasikan hasil kerja  
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(Pengumpulan data) 

  

Data Processing 

(Pengolahan data) 

Verification 

(Pembuktian) & 

Generalization 

(Kesimpulan) 

kelompoknya, menyimpulkan hasil yang 

diperolehnya selama percobaan praktek sifat sifat 

cahaya dalam kehidupan sehari hari. 

2. Kelompok lain menananggapi hasil pekerjaan 

kelompok yang presentasi di depan 

memaparkan hasil dari praktek yang mereka 

kerjakan. 

3. Selanjutnya pada akhir pembelajaran guru 

memberikan tugas akhir individu, berupa soal 

soal evaluasi (post test) selama pembelajaran 

berlangsung tadi, soal post test diberikan untuk 

mengukur kepahaman atau tingkat 

pengetahuan siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. 

 C. Kegiatan Penutup 

 1. Kegiatan diakhiri dengan meminta siswa berdiri 

pada kelompok masing-masing dan 

menyampaikan kesimpulan yang di pelajari  hari 

ini. 

2. guru meluruskan kesimpulan yang disampaikan 

masing masing siswa tadi.dan menyimpulkan 

pembelajaran yang dipelajari hari ini. 

3. guru melakukan refleksi kegiatan hari  ini. 

Kegiatan refleksi dapat dilakukan dengan tanya 

jawab kepada siswa berikut ini. 

o Apa yang telah kamu pelajari hari ini? 

o  Apa yang paling kamu sukai dari  kegiatan hari 

ini? 

o Apa yang belum kamu kuasai dari  kegiatan 

pembelajaran hari ini? 

10 menit 
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4. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaan masing- 

masing. 

5. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

A. REFLEKSI 

a) Refleksi Guru 

1. Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

pada hari ? 

2. Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran hari ini? 

3. Bagaiamana pencapaian Keberhasilan dalam pembelajaran hari ini? 

4. Apa poin penting yang menjadi catatan dalam menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran pada hari ini ? 

b) Refleksi Peserta didik  

1. Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

hari ini? 

2. Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran hari ini? 

3. Kesulitan-kesulitan apa saja yang peserta didik alami/temukan 

pada saat pembelajaran tentang sifat sifat cahaya ? 

4. Bagaimana cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang peserta 

temukan pada saat pembelajaran tadi ? 

 

B. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1.    Pengayaan  

a. Belajar secara mandiri mengenai sesuatu yang diminati  

b. Menjadi tutor bagi teman yang membutuhkan  

2.   Remedial   

a. Pemberian bimbingan secara individu  

b. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 

berbeda  
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c. Peserta didik dibantu oleh teman sekelas yang telah mencapai 

kompetensi secara kelompok 

C. PENILAIAN 

   

N

O. 

NAMA 
KREATIF 

BERNALAR 

KRITIS 
MANDIRI 

GOTONG 

ROYONG 

A B C D A B C D A B C D A   B C D 

1. Adinda Shaqila 

Nura Syadidah 

                

2. Afadel 

Nurilham 

                

3. Afiqah Puteri 

Ramadhanindra 

                

4. Aqila Naura An-

naas Surur  

                

5. Bima Rizqy 

Wijaya 

                

6. Brahma Putra 

Degama 

                

7. Danendra 

Anindya Harits 

                

8. Fakhira Salsabil 

Setiawan 

                

9. Fitrah Aulia Nur 

Sakbani 

                 

10. Hilal Ezar 

Rabbani 

                

11. Isman Maulana 

Yusuf 

                

12. Joni Ilmiah 

Khoiri 

                 
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13. Khansa Fayruz 

Ilmi 

                

14. Muhammad 

Daffa 

Hidayatullah 

                

15. Muhammad 

Fandi 

                

16. Muhammad 

Fatih Al Hafidzi 

                

17. Nafira Valeska 

Asfianda 

                

18. Nathan Kautsar 

Ramadhan 

                

19. Naurah Yumna 

Azzahra 

                

20. Nur Isnaini 

Arisa Imanina 

                

21 Queenta 

Sakinah 

Giastika 

                

22 Rahmatulloh 

Azzam Santoso 

                

23 Shafa Nabilah 

Maylana 

                

24 Zhacky Dwi 

Riski Al 

Baihaky 

                

25 Zhufairah                 

26 Zidni Fadhlaka 

Kamila Suseno 

                
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Catatan : 

 Bernalar kritis 

Skor A : Peserta didik mampu menemukan ide atau gagasan sesuai 

konteks  dengan sangat tepat. 

Skor B : Peserta didik mampu menemukan ide atau gagasan sesuai 

konteks dengan tepat. 

Skor C : Peserta didik mampu menemukan ide atau gagasan sesuai 

konteks namun kurang tepat. 

Skor D : Peserta didik tidak mampu menemukan ide dan gagasan sesuai 

konteks yang diberikan. 

Kreatif  

Skor  A : peserta didik dapat kreatif mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya dalam bentuk karya atau tindakan dihasilkan dengan 

sangat baik dan tepat.  

Skor B   :  peserta didik dapat kreatif mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya dalam bentuk karya atau tindakan yang dihasilkan 

dengan baik.  

Skor C   :   Peserta didik Kurang mampu mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya dalam pengerjaan tugas atau hasil yang di kerjakan. 

Skor  D   :  Peserta didik tidak mampu mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya tentang penugasan yang di berikan guru. 

Mandiri 

Skor A : peserta didik dapat secara mandiri dapat menjelaskan sifat sifat 

cahaya dengan benar dan tepat secara lengkap. 

Skor B : peserta didik dapat secara mandiri dapat menjelaskan sifat sifat 

cahaya dengan benar namun kurang tepat. 

Skor C : peserta didik secara mandiri hanya dapat mengurutkan dan 

menjelaskan sifat sifat cahaya dalam kehidupan sehari hari hanya 

beberapa saja namun kurang tepat. 

Skor D : peserta didik tidak bisa menjelaskan sifat sifat cahaya dengan 

benar dan tepat. 
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Gotong Royong  

Skor A : Peserta didik dapat bekerja sama anggota kelompoknya dengan sangat 

baik. 

Skor B : Peserta didik dapat bekerja sama anggota kelompoknya dengan baik. 

Skor C : Peserta didik dapat bekerja sama dengan anggota kelompok namun 

kurang baik. 

Skor D :Peserta didik tidak mau/tidak bisa bekerjasama dengan anggota 

kelompok. 

Siswa tuntas Tujuan Pembelajaran ini jika aspek minimal mencapai kategori 

skor A 

           Situbondo, 20 Mei 2024 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

SD Islam Muhammadiyah 1 Panji 
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Lampiran 3 Modul Ajar Kelas Eksperimen – Discovery Learning 2 

MODUL AJAR IPAS 

FASE C KELAS V 

SDN MUHAMMADIYAH 1 PANJI 

  

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR  

 

1. Nama Penulis   : Siti Nur Holifa 

2. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

3. Kelas                  : V (Lima) 

4. Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit (2jp) 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

 Fase C 

 Elemen : IPAS (Sains dan Sosial) 

 Tujuan Pembelajaran :  

- Peserta Didik dapat bisa mendemostrasikan percobaan sederhana untuk 

membuktikan sifat sifat cahaya 

- Peserta Didik dapat mengidentifikasi sifat sifat cahaya berdasarkan hasil 

percobaan.  

 Konsep Utama  : sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehari hari 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Kreatif 

3. Mandiri 

4. Gotong royong  

 

SARANA DAN PRASARANA 

 SARANA  

Sumber belajar : 1. modul ajar 
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2. Internet 

 PRASARANA  

1) Media pembelajaran  (senter, kardus, buku , selembar kertas, cermin, 

pensil, gelas platik dan air ) 

2) Laptop 

3) LKPD 

4) Spidol 

5) Papan tulis  

6) Penghapus 

7) Ruang kelas yang cukup 

 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta reguler (26 Peserta didik) 

 

METODE PEMBELAJARAN 

tanya jawab, praktek langsung, Diskusi, demonstrasi, dan penugasan individu 

maupun kelompok, presentasi. 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Sifat sifat cahaya  

Cahaya adalah energi berbentuk gelombang elektromagnetik kasat mata dengan 

panjang gelombang 380-750 nm serta tidak butuh medium sebagai media rambat. 

Sifat-sifat cahaya adalah merambat lurus, dapat dipantulkan, dapat dibiaskan, dan 

dapat diuraikan, 

4 Sifat Cahaya dan Contohnya 

1. Cahaya Dapat Merambat Lurus 

Cahaya bersifat dapat merambat lurus. Sifat ini dapat terlihat saat senter 

disorotkan ke depan, maka cahaya senter akan merambat lurus sesuai arah yang 

dituju.Rambatan cahaya dapat menembus benda bening atau transparan, 

contohnya adalah seperti kaca jendela rumah. 

2. Cahaya Dapat Dipantulkan 
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Ketika cahaya mengenai permukaan yang datar dan licin, cahaya akan mengalami 

pemantulan teratur, contohnya pada cermin. Ketika bercermin di cermin datang, 

orang bisa melihat pantulan dirinya sama besar dengan aslinya karena cahaya 

dipantulkan oleh cermin tersebut. Sementara itu, pemantulan pada cermin cekung 

memiliki sifat bayangan lebih besar dari ukuran benda asli. Adapun sifat 

bayangan pada cermin cembung yaitu lebih kecil dari ukuran asli benda. 

3. Cahaya Dapat Dibiaskan atau Dibelokkan 

Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan cahaya saat merambat dari satu 

medium ke medium lain yang punya indeks bias berbeda. Pembiasan terjadi 

karena ada perbedaan kelajuan gelombang cahaya saat merambat di dua medium 

berbeda. Contoh sifat cahaya dapat dibiaskan yaitu saat berenang dan meletakkan 

sebilah tongkat ke dalam air yang terkena cahaya matahari, maka tongkat akan 

tampak lebih besar dari ukuran sebenarnya. 

4. Cahaya Dapat Diuraikan 

Sifat cahaya dapat diuraikan disebut juga dispersi cahaya. Prinsip penguraian 

cahaya atau dispersi adalah penguraian cahaya putih menjadi cahaya berwarna-

warni. 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

4.  Apa yang kalian ketahui tentang cahaya ? 

5. Apa saja sifat sifat cahaya yang kalian ketahui ? 

6. Mengapa ada bayangan ? 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

TAHAP 

PEMBELAJAR

AN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 

WAKTU 

 Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

1. Pembelajaran dimulai dari mengucapkan salam di 

lanjut membaca doa atau meminta salah satu 

10 Menit 
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peserta didik untuk memimpin doa. 

2. Guru mengecek kesiapan peserta didik sebelum 

belajar dengan meminta peserta didik merapikan 

pakaian, tempat duduk, kemudian mengecek 

kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengaitkan materi Sebelumnya dengan 

Materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 

4. Guru memulai pembelajaran dengan menanyakan 

beberapa pertanyaan pembuka pembelajaran hari 

ini : 

• Apa yang kalian ketahui tentang cahaya ? 

• Apa saja sifat sifat cahaya yang kalian ketahui ?  

5. Guru dan Peserta didik melakukan ice breaking 

sebelum pembelajaran dimulai, seperti tepuk tepuk 

semangat. 

6. Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya 

dengan pelajaran hari ini. 

7. Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran, yaitu penilaian 

individu, penilaian diskusi kelompok (Gotong 

royong), penialain sikap (Mandiri), dan penilaian 

dalam penyajian sifat sifat cahaya. 

 B. Kegiatan Inti 

Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

 

1. Guru menanyakan kembali apa yang 

peserta didik ketahui tentang cahaya dan 

sifat sifatnya. 

2. Guru menjelaskan menggunakan power 

point, apa itu cahaya dan sifat sifat cahaya 

dalam kehidupan sehari hari yang kita 

50 Menit 
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alami 

3. Siswa mencatat apa saja yang dijelaskan 

guru didepan kelas, guru sambil mengajak 

siswa berdikusi dan melakukan percobaan 

seperti siswa disuruh berdiri menghadap 

cermin dan menanyakan apa yang terjadi. 

4. Setelah kegiatan menjelaskan dan diskusi. 

Dilanjut membagikan siswa tugas 

kelompok LKPD berupa praktek. 

5. Guru membagi siswa menjadi 4 anggota 

kelompok, masing masing dengan 

percobaan yang berbeda tentang sifat sifat 

cahaya. 

6. Setiap kelompok mengeluarkan alat dan 

bahan masing masing terkait praktek 

percobaan hari ini, seperti kardus, senter, 

buku atau kertas pensil atau bolpen, air, 

gelas plastik, dan cermin. 

7. Peserta didik mulai berdikusi dengan 

kelompoknya masing masing 

menggunakan media yang sudah mereka 

bawa, dengan melakukan praktek 

percobaan 4 sifat sifat cahaya dengan lkpd 

yang sudah diberikan.  

8. Guru sambil memantau pekerjaan masing 

masing kelompok, tugas kelompok 

tersebut diberikan batas waktu max 30 

menit dengan hasil yang diperolehnya 

selama percobaan 

9. Guru juga memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk menanyakan apa 
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mereka tidak pahami dari tugas praktek 

yang diberikan. 

Data Collection 

(Pengumpulan data) 

  

Data Processing 

(Pengolahan data) 

Verification 

(Pembuktian) & 

Generalization 

(Kesimpulan) 

10. peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya, menyimpulkan hasil yang 

diperolehnya selama percobaan praktek sifat sifat 

cahaya dalam kehidupan sehari hari. 

11. Kelompok lain menananggapi hasil pekerjaan 

kelompok yang presentasi di depan memaparkan 

hasil dari praktek yang mereka kerjakan. 

12. Selanjutnya pada akhir pembelajaran guru 

memberikan tugas akhir individu, berupa soal 

soal evaluasi (post test) selama pembelajaran 

berlangsung tadi, soal post test diberikan untuk 

mengukur kepahaman atau tingkat pengetahuan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

 

 C. Kegiatan Penutup 

 13. Kegiatan diakhiri dengan meminta siswa 

berdiri pada kelompok masing-masing dan 

menyampaikan kesimpulan yang di pelajari  hari 

ini. 

14. Guru meluruskan kesimpulan yang disampaikan 

masing masing siswa tadi.dan menyimpulkan 

pembelajaran yang dipelajari hari ini. 

15.Guru melakukan refleksi kegiatan hari  ini. 

Kegiatan refleksi dapat dilakukan dengan tanya 

jawab kepada siswa berikut ini. 

o Apa yang telah kamu pelajari hari ini? 

o  Apa yang paling kamu sukai dari  kegiatan hari 

ini? 

o Apa yang belum kamu kuasai dari  kegiatan 

10 menit 
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pembelajaran hari ini? 

16. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaan masing- 

masing. 

17. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

B. REFLEKSI 

c) Refleksi Guru 

5. Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran pada hari ? 

6. Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran hari ini? 

7. Bagaiamana pencapaian Keberhasilan dalam pembelajaran hari 

ini? 

8. Apa poin penting yang menjadi catatan dalam menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran pada hari ini ? 

d) Refleksi Peserta didik  

5. Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

hari ini? 

6. Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran hari ini? 

7. Kesulitan-kesulitan apa saja yang peserta didik alami/temukan 

pada saat pembelajaran tentang sifat sifat cahaya ? 

8. Bagaimana cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang peserta 

temukan pada saat pembelajaran tadi ? 

 

B. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1.    Pengayaan  

c. Belajar secara mandiri mengenai sesuatu yang diminati  

d. Menjadi tutor bagi teman yang membutuhkan  

2.   Remedial   

d. Pemberian bimbingan secara individu  
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e. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 

berbeda  

f. Peserta didik dibantu oleh teman sekelas yang telah mencapai 

kompetensi secara kelompok 

 

C. PENILAIAN 

   

N

O. 

NAMA 
KREATIF 

BERNALAR 

KRITIS 
MANDIRI 

GOTONG 

ROYONG 

A B C D A B C D A B C D A   B C D 

1. Adinda Shaqila 

Nura Syadidah 

                

2. Afadel 

Nurilham 

                

3. Afiqah Puteri 

Ramadhanindra 

                

4. Aqila Naura An-

naas Surur 

                

5. Bima Rizqy 

Wijaya 

                

6. Brahma Putra 

Degama 

                

7. Danendra 

Anindya Harits 

                

8. Fakhira Salsabil 

Setiawan 

                 

9. Fitrah Aulia Nur 

Sakbani 

                 

10. Hilal Ezar 

Rabbani 

                

11. Isman Maulana                 
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Yusuf 

12. Joni Ilmiah 

Khoiri 

                 

13. Khansa Fayruz 

Ilmi 

                

14. Muhammad 

Daffa 

Hidayatullah 

                

15. Muhammad 

Fandi 

                

16. Muhammad 

Fatih Al Hafidzi 

                

17. Nafira Valeska 

Asfianda 

                

18. Nathan Kautsar 

Ramadhan 

                

19. Naurah Yumna 

Azzahra 

                

20. Nur Isnaini 

Arisa Imanina 

                

21 Queenta 

Sakinah 

Giastika 

                

22 Rahmatulloh 

Azzam Santoso 

                

23 Shafa Nabilah 

Maylana 

                

24 Zhacky Dwi 

Riski Al 

Baihaky 

                
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25 Zhufairah                 

26 Zidni Fadhlaka 

Kamila Suseno 

                

 

Catatan : 

 Bernalar kritis 

Skor A : Peserta didik mampu menemukan ide atau gagasan sesuai 

konteks  dengan sangat tepat. 

Skor B : Peserta didik mampu menemukan ide atau gagasan sesuai 

konteks dengan tepat. 

Skor C : Peserta didik mampu menemukan ide atau gagasan sesuai 

konteks namun kurang tepat. 

Skor D : Peserta didik tidak mampu menemukan ide dan gagasan sesuai 

konteks yang diberikan. 

Kreatif  

Skor  A : peserta didik dapat kreatif mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya dalam bentuk karya atau tindakan dihasilkan dengan 

sangat baik dan tepat.  

Skor B   :  peserta didik dapat kreatif mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya dalam bentuk karya atau tindakan yang dihasilkan 

dengan baik.  

Skor C   :   Peserta didik Kurang mampu mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya dalam pengerjaan tugas atau hasil yang di kerjakan. 

Skor  D   :  Peserta didik tidak mampu mengekspresikan pikiran dan 

perasaannya tentang penugasan yang di berikan guru. 

Mandiri 

Skor A : peserta didik dapat secara mandiri dapat menjelaskan sifat sifat 

cahaya dengan benar dan tepat secara lengkap. 

Skor B : peserta didik dapat secara mandiri dapat menjelaskan sifat sifat 

cahaya dengan benar namun kurang tepat. 
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Skor C : peserta didik secara mandiri hanya dapat mengurutkan dan 

menjelaskan sifat sifat cahaya dalam kehidupan sehari hari hanya 

beberapa saja namun kurang tepat. 

Skor D : peserta didik tidak bisa menjelaskan sifat sifat cahaya dengan 

benar dan tepat. 

Gotong Royong  

Skor A : Peserta didik dapat bekerja sama anggota kelompoknya dengan sangat 

baik. 

Skor B : Peserta didik dapat bekerja sama anggota kelompoknya dengan baik. 

Skor C : Peserta didik dapat bekerja sama dengan anggota kelompok namun 

kurang baik. 

Skor D :Peserta didik tidak mau/tidak bisa bekerjasama dengan anggota 

kelompok. 

 

Siswa tuntas Tujuan Pembelajaran ini jika aspek minimal mencapai kategori 

skor A 

 

       Situbondo,  27 Mei 2024 

Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah 

SD Islam Muhammadiyah 1 Panji 

 

 

 

 

 

RAHMATUL IRFAN FANANY, SE 

NBM. 837148 

 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

Siti Nur Holifa 

NPM.202010050 
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Lampiran 4 Modul Ajar Kelas Kontrol  

 

MODUL AJAR IPAS 

FASE C KELAS V 

SDN MUHAMMADIYAH 1 PANJI 

  

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR  

 

1. Nama Penulis      : Siti Nur Holifa 

2. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

3. Kelas                  : V (Lima) 

4. Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit (2jp) 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

 Fase C 

 Elemen : IPAS (Sains dan Sosial) 

 Tujuan Pembelajaran :  

- Peserta Didik dapat bisa mendemostrasikan percobaan sederhana untuk 

membuktikan sifat sifat cahaya 

- Peserta Didik dapat mengidentifikasi sifat sifat cahaya berdasarkan hasil 

percobaan.  

 Konsep Utama  : sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehari hari 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

a) Bernalar Kritis 

b) Mandiri 

SARANA DAN PRASARANA 

 SARANA  

Sumber belajar : 1. modul ajar 

2. Internet 

 

 PRASARANA  
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1) Spidol 

2) Papan tulis  

3) Penghapus 

4) Ruang kelas yang cukup 

 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta reguler (27 Peserta didik) 

 

METODE PEMBELAJARAN 

Ceramah, tanya jawab, penugasan individu. 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Sifat sifat cahaya  

Cahaya adalah energi berbentuk gelombang elektromagnetik kasat mata dengan 

panjang gelombang 380-750 nm serta tidak butuh medium sebagai media rambat. 

Sifat-sifat cahaya adalah merambat lurus, dapat dipantulkan, dapat dibiaskan, dan 

dapat diuraikan, 

4 Sifat Cahaya dan Contohnya 

1. Cahaya Dapat Merambat Lurus 

Cahaya bersifat dapat merambat lurus. Sifat ini dapat terlihat saat senter 

disorotkan ke depan, maka cahaya senter akan merambat lurus sesuai arah yang 

dituju.Rambatan cahaya dapat menembus benda bening atau transparan, 

contohnya adalah seperti kaca jendela rumah. 

2. Cahaya Dapat Dipantulkan 

Ketika cahaya mengenai permukaan yang datar dan licin, cahaya akan mengalami 

pemantulan teratur, contohnya pada cermin. Ketika bercermin di cermin datang, 

orang bisa melihat pantulan dirinya sama besar dengan aslinya karena cahaya 

dipantulkan oleh cermin tersebut. Sementara itu, pemantulan pada cermin cekung 

memiliki sifat bayangan lebih besar dari ukuran benda asli. Adapun sifat 

bayangan pada cermin cembung yaitu lebih kecil dari ukuran asli benda. 

3. Cahaya Dapat Dibiaskan atau Dibelokkan 
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Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan cahaya saat merambat dari satu 

medium ke medium lain yang punya indeks bias berbeda. Pembiasan terjadi 

karena ada perbedaan kelajuan gelombang cahaya saat merambat di dua medium 

berbeda. Contoh sifat cahaya dapat dibiaskan yaitu saat berenang dan meletakkan 

sebilah tongkat ke dalam air yang terkena cahaya matahari, maka tongkat akan 

tampak lebih besar dari ukuran sebenarnya. 

4. Cahaya Dapat Diuraikan 

Sifat cahaya dapat diuraikan disebut juga dispersi cahaya. Prinsip penguraian 

cahaya atau dispersi adalah penguraian cahaya putih menjadi cahaya berwarna-

warni. 

 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1.  Apa yang kalian ketahui tentang cahaya ? 

2. Apa saja sifat sifat cahaya yang kalian ketahui ? 

3. Mengapa ada bayangan ? 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

TAHAP 

PEMBELAJAR

AN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 

WAKTU 

 Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

1. Pembelajaran dimulai dari mengucapkan salam di 

lanjut membaca doa atau meminta salah satu 

peserta didik untuk memimpin doa  

2, Guru dapat mengecek kesiapan peserta didik 

sebelum belajar dengan meminta peserta didik 

merapikan pakaian, tempat duduk, kemudian 

mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru mengaitkan materi Sebelumnya dengan Materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

10 Menit 
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dengan pengalaman peserta didik 

4. Guru memulai pembelajaran dengan menanyakan 

beberapa pertanyaan pembuka pembelajaran hari 

ini : 

• Apa yang kalian ketahui tentang cahaya ? 

• Apa saja sifat sifat cahaya yang kalian ketahui ?  

5. Guru dan Peserta didik melakukan ice breaking 

sebelum pembelajaran dimulai, seperti tepuk tepuk 

semangat. 

6.Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya 

dengan pelajaran hari ini. 

7. Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran, yaitu penilaian 

individu, penilaian diskusi kelompok (Gotong 

royong), penialain sikap (Mandiri), dan penilaian 

dalam penyajian sifat sifat cahaya. 

 B. Kegiatan Inti 

Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

 

8. Guru menanyakan kembali apa yang peserta 

didik ketahui tentang cahaya dan sifat 

sifatnya. 

9. Guru menjelaskan dengam metode ceramah 

sifat sifat cahaya dalam kehidupan sehari 

hari yang kita alami 

10. Siswa mencatat apa saja yang dijelaskan 

guru didepan kelas, guru sambil mengajak 

siswa berdikusi dan memberikan banyak 

contoh sifat sifat cahaya dalam kehidupan 

sehari hari. 

11.  Setelah siswa mencatat apa saja yang 

dijelaskan guru di depan tadi siswa 

50 Menit 
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diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi sifat sifat cahaya yang 

mereka belum fahami 

 

Data Collection 

(Pengumpulan data) 

  

Data Processing 

(Pengolahan data) 

Verification 

(Pembuktian) & 

Generalization 

(Kesimpulan) 

12. Selanjutnya guru memberikan tugas akhir 

individu, berupa soal soal evaluasi (post test) 

selama pembelajaran berlangsung tadi, soal post 

test diberikan untuk mengukur kepahaman atau 

tingkat pengetahuan siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. 

 

 C. Kegiatan Penutup 

 13. guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari ini tentang sifat sifat 

cahaya. 

14. Guru melakukan refleksi kegiatan hari  ini. 

Kegiatan refleksi dapat dilakukan dengan 

tanya jawab kepada siswa berikut ini. 

o Apa yang telah kamu pelajari hari ini? 

o  Apa yang paling kamu sukai dari  kegiatan hari 

ini? 

o Apa yang belum kamu kuasai dari  kegiatan 

pembelajaran hari ini? 

15. Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaan masing- 

masing. 

16.  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 menit 
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A. REFLEKSI 

e) Refleksi Guru 

a. Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

pada hari ? 

b. Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran hari ini? 

c. Bagaiamana pencapaian Keberhasilan dalam pembelajaran hari ini? 

d. Apa poin penting yang menjadi catatan dalam menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran pada hari ini ? 

f) Refleksi Peserta didik  

a. Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

hari ini? 

b. Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran hari ini? 

c. Kesulitan-kesulitan apa saja yang peserta didik alami/temukan pada 

saat pembelajaran tentang sifat sifat cahaya ? 

d. Bagaimana cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang peserta 

temukan pada saat pembelajaran tadi ? 

 

B. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1.    Pengayaan  

• Belajar secara mandiri mengenai sesuatu yang diminati  

• Menjadi tutor bagi teman yang membutuhkan  

2.   Remedial   

g. Pemberian bimbingan secara individu  

h. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 

berbeda  

i. Peserta didik dibantu oleh teman sekelas yang telah mencapai 

kompetensi, baik secara individu maupun kelompok. 
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C.  PENILAIAN 

   

NO. 
NAMA 

 

BERNALAR 

KRITIS 

MANDIRI 

A B C D A B C D 

1. Adzkan Abraham 

Al-Ghifari 

        

2. Alfarisi Maulana          

3. Anisa Indah 

Kusumawati 

        

4. Azeeza Qolby 

Buhanasa Wariki 

        

5. Daffa Muhammad          

6. Darryl Gibran         

7. Dimas Dwi Ega 

Pratama 

        

8. Ghoziyan Fawwas 

Ramadhan 

        

9. Gustinov Abrizam 

Yagi 

        

10. Hesya Putri 

Anggraini 

        

11. Kaisah Anif 

Nazurah 

        

12. Keviandra Nayaka 

Aldzikri 

        

13. Khalifa Sakhi 

Moris 

        

14. Mahira Fatin 

Athaya 

        
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15. Muhammad Arif 

Daniyal Alfarisi 

        

16. Mochammad Azril 

Izzanillah 

        

17. Muhammad Adib 

Falahu Anugerah 

        

18. Muhammad Dwi 

Anggara 

        

19. Muhammad Hazel 

Javiero 

        

20. Nayla Azzahra 

Putri 

        

21 Raisya Putri 

Assabil 

        

22 Ramania Keisha 

Zahra 

        

23 Rasyid Safiq         

24 Rayza Aufa Ar-

Rachman 

        

25 Selena Annisa 

Rosilini 

        

26 Sirhan Aydin         

27 Siti Mufarrohah         

 

Catatan : 

Bernalar kritis 

Skor A : peserta didik mampu menjawab pertanyaan tentang sifat sifat 

cahaya dengan sangat tepat 

Skor B : peserta didik mampu menjawab pertanyaan tentang sifat sifat 

cahaya dengan tepat 
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Skor C : peserta didik menjawab pertanyaan tentang sifat sifat cahaya 

namun kurang tepat 

Skor D : peserta didik tidak mampu atau tidak memahami  menjawab 

pertanyaan tentang sifat sifat cahaya 

Mandiri 

Skor A : peserta didik dapat secara mandiri dapat menjelaskan sifat sifat 

cahaya dengan benar dan tepat secara lengkap. 

Skor B : peserta didik dapat secara mandiri dapat menjelaskan sifat sifat 

cahaya dengan benar namun kurang tepat. 

Skor C : peserta didik secara mandiri hanya dapat mengurutkan dan 

menjelaskan sifat sifat cahaya dalam kehidupan sehari hari hanya 

beberapa saja namun kurang tepat. 

Skor D : peserta didik tidak bisa menjelaskan sifat sifat cahaya dengan 

benar dan tepat. 

 

Siswa tuntas Tujuan Pembelajaran ini jika aspek minimal mencapai kategori 

skor A 

          Situbondo,  21 Mei 2024 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

SD Islam Muhammadiyah 1 Panji 

 

 

RAHMATUL IRFAN FANANY, SE 

NBM. 837148 

Mahasiswa 

 

 

 

Siti Nur Holifa 

NPM.202010050 
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Lampiran 5  

 

Kisi-kisi Soal 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal Jumlah 

Soal 

Berdasarkan 

Pemahamannya 

terhadap konsep 

gelombang (bunyi 

dan cahaya) 

Peserta didik 

mendemonstrasika

n bagaimana 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari hari. 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

sifat sifat cahaya 

dalam kehidupan 

sehari hari. 

 

Melalui Praktek 

Percobaan, Peserta 

Didik dapat 

mengidentifikasi 4 

sifat sifat cahaya   

 

Pengetahuan / C1 

Kognitif  

 

 

 

 

 

 (psikomotorik) 

Keterampilan 

Afektif 

  1, 2 ,3 

,4 ,5 ,6, 

7, 8, 9, 

10 

 

 

 

1, 2 ,3, 

4 ,5  

TOTAL SOAL 15 Soal 
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Lampiran 6  Soal sebelum validitas 

SOAL EVALUASI 

 

1) Cahaya yang mengenai permukaan datar dan pantul kembali dalam satu arah 

disebut Cahaya dapat …….. 

2) Peristiwa Pelangi merupakan contoh sifat cahaya dapat? ……… 

3) Sebutkan sifat sifat cahaya apa saja yang kalian ketahui! 

1. 

2. 

3 

4. 

4) Sebutkan contoh cahaya dapat merambat lurus dalam kehidupan kehidupan 

sehari hari 

……………… 

5)  

     Gambar tersebut menunjukkan bahwa cahaya dapat…. 

 

 

  

6.   Gambar Disamping merupakan contoh cahaya dapat ….….. 

 

 

7. Sebutkan 3 macam benda yang tidak dapat menembus cahaya……….. 

8. Dari hasil percobaan tersebut, mengapa cahaya senter bisa menembus benda 

bening ?   .…………….. 

9. Dari hasil percobaan tersebut, apa yang akan terjadi jika pensil dimasukkan ke 

dalam gelas yang berisi air ? ………………………. 

 

10.                                               

 

 Gambar disamping, menunjukkan  salah  satu  sifat  cahaya….. 
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Lampiran 7 soal valid 

LEMBAR SOAL IPAS (sifat sifat cahaya) 

 

1) Cahaya yang mengenai permukaan datar dan pantul kembali dalam satu arah 

disebutnCahaya dapat …….. 

2) Peristiwa Pelangi merupakan contoh sifat cahaya dapat? ……… 

3) Sebutkan sifat sifat cahaya apa saja yang kalian ketahui! 

1. 

2. 

3 

4. 

4) Sebutkan contoh cahaya dapat merambat lurus dalam kehidupan kehidupan 

sehari hari ……………… 

5) 

     Gambar tersebut menunjukkan bahwa cahaya dapat…. 

 

 

 

  

6).   Gambar Disamping merupakan contoh cahaya dapat ….….. 

 

 

7) Sebutkan 3 macam benda yang tidak dapat menembus cahaya……….. 

8) Dari hasil percobaan tersebut, mengapa cahaya senter bisa menembus benda 

bening ? .…………….. 

9) Dari hasil percobaan tersebut, apa yang akan terjadi jika pensil dimasukkan ke 

dalam gelas yang berisi air ? ………………………. 

10)   

Gambar disamping, menunjukkan  salah satu 

sifat cahaya….. 
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Lampiran 8 kunci jawaban  

 

1. Pemantulan cahaya 

2. sifat cahaya dapat diuraikan 

3. -   Cahaya dapat merambat lurus  

- Cahaya dapat dipantulkan atau refleksi 

- Cahaya dapat menembus benda bening 

- Cahaya dapat dibiaskan atau dibelokkan 

- Cahaya dapat diuraikan 

4. Cahaya seneter yang menerangi ruangan gelap dan lampu mobil yang 

dinyalakan, cahayanya akan merambat lurus  

5. cahaya dapat dipantulkan 

6. cahaya dapat dibiaskan 

7. selembar kertas, kotak dan buku 

8. Hal ini karena benda bening mampu meneruskan cahaya. Jika cahaya 

mengenai objek gelap, cahaya tidak akan menembus tapi membentuk 

bayangan. 

9. cahaya akan merambat melalui gelas dan air sebelum menuju mata kita. 

Ketika melalui medium yang berbeda tersebut, cahaya mengalami 

pembelokan sehingga pensil akan tampak patah dan tidak sejajar. 

10. Cahaya dapat menembus benda bening 
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Lampiran 9  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 
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Uji Reliabilitas  
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Lampiran 10 Data nilai siswa kelas Eksperimen 

 

NO NAMA L/P NILAI 

1 Adinda Shaqila Nura 

Syadidah 

P 80 

2 Afadel Nurilham L 88 

3 Afiqah Puteri 

Ramadhanindra 

P 88 

4 Aqila Naura An-naas Surur P 90 

5 Bima Rizqy Wijaya L 90 

6 Brahma Putra Degama  L 80 

7 Danendra Anindya Harits L 84 

8 Fakhira Salsabil Setiawan P 86 

9 Fitrah Aulia Nur Sakbani P 82 

10 Hilal Ezar Rabbani L 82 

11 Isman Maulana Yusuf L 80 

12 Joni Ilmiah Khoiri L 84 

13 Khansa Fayruz Ilmi P 82 

14 Muhammad Daffa 

Hidayatullah 

L 76 

15 Muhammad Fandi L 86 

16 Muhammad Fatih Al 

Hafidzi 

L 78 

17 Nafira Valeska Asfianda P 80 

18 Nathan Kautsar Ramadhan L 86 

19 Naurah Yumna Azzahra P 82 

20 Nur Isnaini Arisa Imanina P 80 

21 Queenta Sakinah Giastika P 76 

22 Rahmatulloh Azzam 

Santoso 

L 82 
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23 Shafa Nabilah Maylana P 86 

24 Zhacky Dwi Riski Al 

Baihaky 

L 74 

25 Zhufairah P 84 

26 Zidni Fadhlaka Kamila 

Suseno 

P 94 
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Lampiran 11 Data tabel distribusi frekuensi eksperimen 

 

Data frekuensi kelas 

eksperimen    

       

           

No. 

Kelas 

Eksperimen  

 

N 
26 

      

1 74 

 

nilai 

max 
94 

      

2 76 

 

nilai 

min 
74 

      3 76 

 

Range 20 

      4 78 

 

J.kelas 6 

      

5 80 

 

P. 

kelas 
4 

      6 80 

         7 80 

 

kelas interval frekuensi Xi Xi² Fixi² Fixi Fkum 

8 80 

 

1 74 - 78 4 76 5776 23104 304 4 

9 80 

 

2 78-81 6 79.5 6320.25 37921.5 477 10 

10 82 

 

3 82-85 7 83.5 6972.25 48805.75 584.5 17 

11 82 

 

4 86-89 7 87.5 7656.25 53593.75 612.5 24 

12 82 

 

5 90-93 2 91.5 8372.25 16744.5 183 26 

13 82 

 

6 94-97 1 95.5 9120.25 9120.25 95.5 27 

14 82 

 

                

15 84 

 

jumlah 

 

27 513.5 44217.25 189289.8 2256.5 108 

16 84 

         17 86 

  

74 78 76 

    18 86 

  

78 81    79.5 

    19 86 

  

82 85 83.5 

    20 86 

  

86 89 87.5   
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21 88 

  

90 93 91.5 

    22 88 

  

94 97 95.5 

    23 88 

         24 90 

         25 90 

 

        

26 94 
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Lampiran 12 Data nilai siswa kelas Kontrol 

 

No Nama Siswa L/P Nilai 

1 
Adzkan Abraham Al-

Ghifari 

 

L 70 

2 
Alfarisi Maulana 

Ibrahim 

L 

54 

3 
Anisa Indah 

Kusumawati 

P 

46 

4 
Azeeza Qolby 

Buhanasa Wariki 

P 

72 

5 
Daffa Muhammad 

Abdullah 

L 

40 

6 Darryl Gibran L 50 

7 
Dimas Dwi Ega 

Pratama 

L 

60 

8 
Ghoziyan Fawwas 

Ramadhan 

L 

64 

9 Gustinov Abrizam Yagi L 50 

10 Hesya Putri Anggraini P 60 

11 Kaisah Anif Nazurah P 40 

12 
Keviandra Nayaka 

Aldzikri 

L 

60 

13 Khalifa Sakhi Moris P 30 

14 Mahira Fatin Athaya P 60 

15 
Muhammad Arif 

Daniyal Alfarisi 

L 

38 

16 
Mochammad Azril 

Izzanillah 

L 

34 

17 Muhammad Adib L 64 
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Falahu Anugerah 

18 
Muhammad Dwi 

Anggara 

L 

42 

19 
Muhammad Hazel 

Javiero 

L 

62 

20 Nayla Azzahra Putri P 48 

21 Raisya Putri Assabil P 70 

22 Ramania Keisha Zahra P 46 

23 Rasyid Safiq L 40 

24 
Rayza Aufa Ar-

Rachman 

P 

70 

25 Selena Annisa Rosilini P 58 

26 Sirhan Aydin P 30 

27 Siti Mufarrohah P 44 
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Lampiran 13 Data tabel distribusi frekuensi kontrol 

 

No. 

Kelas 

Kontrol  

         

 

1 30 

 

N 27 

      

 

2 30 

 

nilai max 72 

      

 

3 34 

 

nilai min 30 

      

 

4 38 

 

Range 42 

      

 

5 40 

 

J.kelas 6 

      

 

6 40 

 

P. kelas 7 

      

 

7 40 

         

 

8 42 

         

 

9 44 

 

kelas interval frekuensi Xi Xi² Fixi² Fixi Fkum 

 

10 46 

 

1 30-39 4 34.5 1190.25 4761 138 4 

 

11 46 

 

2 40-45 5 42.5 1806.25 9031.25 212.5 9 

 

12 48 

 

3 46-50 4 48 2304 9216 192 13 

 

13 50 

 

4 51-64 9 57.5 3306.25 29756.25 517.5 22 

 

14 50 

 

5 65-70 3 67.5 4556.25 13668.75 202.5 25 

 

15 54 

 

6 71-72 2 71.5 5112.25 10224.5 143 27 

 

16 58 

 

                

 

17 60 

 

                  

jumlah    27 321.5 18275.25 76657.75 1405.5 100 

 

18 60 

         

 

19 60 

  

30 39 34.5 

    

 

20 60 

  

40 45 42.5 

    

 

21 62 

  

46 50 48 

    

 

22 64 

  

51 64 57.5 

    

 

23 64 

  

65 70 67.5 

    

 

24 70 

  

71 72 71.5 

    

 

25 70 

         

 

26 70 

         



 
 

99  

 Lampiran 14  UJI LILIFORS DATA NORMALITAS EKSPERIMEN 

        

No. Xi F Fk Zi F(Zi) S(Zi) 

F(Zi) - 

S(Zi) 

1 74 1 1 -1.909 0.028 0.038 0.010 

2 76 1 2 -1.495 0.067 0.115 0.048 

3 76 1 3 -1.495 0.067 0.115 0.048 

4 78 1 4 -1.082 0.140 0.154 0.014 

5 80 1 5 -0.668 0.252 0.346 0.094 

6 80 1 6 -0.668 0.252 0.346 0.094 

7 80 1 7 -0.668 0.252 0.346 0.094 

8 80 1 8 -0.668 0.252 0.346 0.094 

9 80 1 9 -0.668 0.252 0.346 0.094 

10 82 1 10 -0.255 0.400 0.538 0.139 

11 82 1 11 -0.255 0.400 0.538 0.139 

12 82 1 12 -0.255 0.400 0.538 0.139 

13 82 1 13 -0.255 0.400 0.538 0.139 

14 82 1 14 -0.255 0.400 0.538 0.139 

15 84 1 15 0.159 0.563 0.615 0.052 

16 84 1 16 0.159 0.563 0.615 0.052 

17 86 1 17 0.573 0.717 0.769 0.053 

18 86 1 18 0.573 0.717 0.769 0.053 

19 86 1 19 0.573 0.717 0.769 0.053 

20 86 1 20 0.573 0.717 0.769 0.053 

21 88 1 21 0.986 0.838 0.885 0.047 

22 88 1 22 0.986 0.838 0.885 0.047 

23 88 1 23 0.986 0.838 0.885 0.047 

24 90 1 24 1.400 0.919 0.962 0.042 

25 90 1 25 1.400 0.919 0.962 0.042 

26 94 1 26 2.227 0.987 1.000 0.013 
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Lampiran 15 UJI LILIFORS DATA NORMALITAS KONTROL 

 

UJI NORMALITAS (Uji 

Liliefors) 

     DATA NILAI KELAS 

KONTROL 

     

        

No Xi F Fk Zi F(Zi) S(Zi) 

F(Zi) - 

S(Zi) 

1 30 1 1 -1.712 0.043 0.077 0.033 

2 30 1 2 -1.712 0.043 0.077 0.033 

3 34 1 3 -1.388 0.083 0.115 0.033 

4 38 1 4 -1.064 0.144 0.154 0.010 

5 40 1 5 -0.903 0.183 0.269 0.086 

6 40 1 6 -0.903 0.183 0.269 0.086 

7 40 1 7 -0.903 0.183 0.269 0.086 

8 42 1 8 -0.741 0.229 0.308 0.078 

9 44 1 9 -0.579 0.281 0.346 0.065 

10 46 1 10 -0.417 0.338 0.423 0.085 

11 46 1 11 -0.417 0.338 0.423 0.085 

12 48 1 12 -0.255 0.399 0.462 0.062 

13 50 1 13 -0.093 0.463 0.538 0.076 

14 50 1 14 -0.093 0.463 0.538 0.076 

15 54 1 15 0.230 0.591 0.577 0.014 

16 58 1 16 0.554 0.710 0.615 0.095 

17 60 1 17 0.716 0.763 0.769 0.006 

18 60 1 18 0.716 0.763 0.769 0.006 

19 60 1 19 0.716 0.763 0.769 0.006 

20 60 1 20 0.716 0.763 0.769 0.006 

21 62 1 21 0.878 0.810 0.808 0.002 
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22 64 1 22 1.040 0.851 0.885 0.034 

23 64 1 23 1.040 0.851 0.885 0.034 

24 70 1 24 1.525 0.936 1.000 0.064 

25 70 1 25 1.525 0.936 1.000 0.064 

26 70 1 26 1.525 0.936 1.000 0.064 

27 72 1 27 1.687 0.954 1.038 0.084 

 

    

 

  
 

  

   

 

  

 

  

   

 

      

   

       X  Rata-rata                   

:   51.15385 

   S  Simpangan baku     

:   12.357 

   

       

       Jika Nilai L Hitung < L.tabel Maka Ho diterima 

  Jika Nilai L Hitung > L.tabel Maka Ho di tolak 

  

       

       L 

Hitung  

: 0.095 

     L Tabel    

: 0.173 

     

              Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Lhitung  = 0,095   

sedangkan Ltabel dengan N = 26 dan pada tarafnya 0,05 = 0,173   

Oleh karena itu Lhitung < Ltabel maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 16 Homogenitas 

 

UJI 

HOMOGENITAS  

 UJI F 

  NO E K 

1 74 30 

2 76 30 

3 76 34 

4 78 38 

5 80 40 

6 80 40 

7 80 40 

8 80 42 

9 80 44 

10 82 46 

11 82 46 

12 82 48 

13 82 50 

14 82 50 

15 84 54 

16 84 58 

17 86 60 

18 86 60 

19 86 60 

20 86 60 

21 88 62 

22 88 64 

23 88 64 

24 90 70 
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25 90 70 

26 94 70 

27   72 
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Lampiran 17 Uji Hipotesis 

UJI T 

     NO E K 

1 74 30 

2 76 30 

3 76 34 

4 78 38 

5 80 40 

6 80 40 

7 80 40 

8 80 42 

9 80 44 

10 82 46 

11 82 46 

12 82 48 

13 82 50 

14 82 50 

15 84 54 

16 84 58 

17 86 60 

18 86 60 

19 86 60 

20 86 60 

21 88 62 

22 88 64 

23 88 64 

24 90 70 

25 90 70 

26 94 70 

27   72 
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Lampiran 18  Tabel Produk Moment 

 

df. (degrees of freedom) 

atau: 

db. (derajat bebas) 

Banyaknya variabel yang dikorelasikan 

2 

Harga “r” pada taraf signifikansi: 

5% 1% 

1 0,997 1,000 

2 0,950 0,990 

3 0,878 0,959 

4 0,811 0,917 

5 0,754 0,874 

6 0,707 0,834 

7 0,666 0,798 

8 0,632 0,765 

9 0,602 0,735 

10 0,576 0,708 

11 0,553 0,684 

12 0,532 0,661 

13 0,514 0,641 

14 0,497 0,623 

15 0,482 0,606 

16 0,468 0,590 

17 0,456 0,575 

18 0,444 0,561 

19 0,433 0,549 

20 0,423 0,537 

21 0,413 0,526 

22 0,404 0,515 

23 0,396 0,505 

24 0,388 0,496 
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25 0,381 0,487 

26 0,374 0,478 

27 0,367 0,470 

28 0,361 0,463 

29 0,355 0,456 

30 0,349 0,449 

35 0,325 0,418 

40 0,304 0,393 

45 0,288 0,372 

50   0,273 0,354 

60 0,250 0,325 

70 0,232 0,302 

80 0,217 0,283 

90 0,205 0,267 

100 0,195 0,254 

125 0,174 0,228 

150 0,159 0,208 

200 0,138 0,181 

300 0,113 0,148 

400 0,098 0,128 

500 0,088 0,115 

1000 0,062 0,081 
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Lampiran 19 Tabel Liliforse 
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Lampiran 20  Tabel Fzi 
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Lampiran 21  Dokumentasi kelas eksperimen dan kontrol 

 

No Keterangan Gambar 

1 Kegiatan guru menjelaskan 

materi (kelas kontrol) 
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2 

 

Kegiatan siswa 

mendengarkan penjelasan 

guru, membentuk kelompok 

(kelas eksperimen) 

 

 

 

 

3 Kegiatan siswa pada 

percobaan praktek sifat sifat 

cahaya dengan kelompoknya 

masing masing (kelas 

eksperimen) 
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4 Kegiatan siswa mengerjakan 

LKPD (kelas eksperimen) 

 

 

5 Kegiatan siswa mengerjakan 

soal (kelas eksperimen) 
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